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: Vicky Sanjaya 
: 9105.202.402 
: lr. Rianto B. Adihardjo M. Sc, Ph.D 

ABSTRAK 

Produktivitas dalam pekerjaan kontruksi khosusnya pekerjaan pemasangan 
bata sangat dibutuhkan oleh para kontraktor, konsultan, maupun owner dalam 
membuat rencana anggaran biaya. Strategi yang digunakan untuk meningkatkan 
produktivitas adalah dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
produktivitas itu sendiri, baik produktivitas jam kerja normal yaitu pagi dan siang 
hari serta produktivitas pada waktu lembur. 

Penelitian ini dilakukan pada jam kerja normal pagi (pukul 08.00 wib - 12 
wib ), jam kerja normal siang (pukul 13.00 wib - pukul 16.00 wib ), dan jam kerja 
lembur (pukul 17.00 wib-20.00 wib). Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas digunakan dua cara yaitu Analisa Faktor dan Analisa 
Regresi Berganda. Dari kedua metode ini dapat disimpulkan bahwa yang 
mempunyai pengaruh terbesar terhadap produktivitas jam kerja pagi adalah 
pengalaman kerja, upah, kondisi kesehatan, aktivitas merokok, tingkat pendidikan, 
dan frekuensi pulang kampung. Pengaruh terbesar pada produktivitas jam kerja 
siang adalah pengalaman kerja, upah, kondisi kesehatan, dan aktivitas merokok. 
Pengaruh terbesar pada produktivitas jam kerja lembur adalah pengalaman kerja, 
upah, kondisi kesehatan, aktivitas merokok, umur, status perkawinan, istirahat 
makan, pengalaman di proyek dan asal pekerj a. 

Rata-rata produktivitas untuk jam keija pagi, siang dan lembur adalah 1.42 
m2 /jam, 1.24 m2/jam, dan 1.20 m2/jam. Harga pemasangan bata untuk jam kerja 
pagi sebesar Rp 3.521,- per m2 dan untuk jam kerja siang adalah Rp 4.032,- per 
m2

, sedangkan untuk jam kerja lembur dengan memperhatikan ketentuan dari 
Undang-Undang Tenaga Kerja adalah sebesar Rp 6.250,- per m2

• 

Model umum produktivitas tukang dalam pekerjaan pemasangan bata 
dengan menggunakan analisa regresi adalah Y (produktivitas) = 1.42 + 0.0535 
Faktor 1 - 0.184 Faktor 5 - 0.223 Faktor 6. Dimana Faktor 1 merupakan bentukan 
dari variabel Pengalaman kerja, Penilaian Supervisor, Upah/Gaji, Kondisi 
Kesehatan dan Aktivitas merokok. Sedangkan Faktor 5 dan Faktor 6 adalah 
variabel dummy untukjam kerja siang dan lembur. 

Kata kunci : Produktivitas, Pekerjaan Pemasangan Bata, Analisa Faktor, Analisa 
Regresi Berganda. 
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Productivity Analyses of Normal and Overtime Work 
(Case Study: Brick Laying on PT. Sinar Sosro Factory) 

By 
Student Identity Number 
Supervisor 

: Vicky Sanjaya 
: 9105.202.402 
: Ir. Rianto B. Adihardjo M. Sc, Ph.D 

ABSTRACT 

Productivity in construction work is a very important factor for 
contractors, consultants, and owners when calculating an overall project budget. 
A strategy must be carefully chosen to increase productivity by looking at key 
elements that directly affect productivity and are measurable. 

This research examined morning normal work time (8am - 12pm), 
afternoon normal work time (1pm- 4pm) and overtime (5pm- 8pm). Calculation 
of productivity of brick installation is taken by an average productivity per hour of 
each day for 1 week. Factor analysis and double regression analysis are methods 
used to analyze factors affecting productivity. The conclusion from these two 
methods is that factors affecting productivity in the morning is work experience, 
wage, health condition, smoking activity, education level, and frequency of going 
home. The largest influence on afternoon productivity is work experience, wage, 
health condition, and smoking activity. The largest influence of overtime 
productivity is work experience, wage, health condition, smoking activity, age, 
status, eating break, experience in project and the location of where the worker is 
from. 

Productivity of brick installation for morning, afternoon and overtime 
work time are 1.42 m2/hour, 1.24 m2/hour, and 1.20 m2/hour respectively. 
Average price of brick installation for morning work time is Rp 3.521,- per m2 and 
for afternoon work time is Rp 4.032,- per m2

• On the other hand, average price of 
brick instaliation for over time as per price decided in Labor Law, which is Rp. 
6.250,- per m2

. 

Productivity model of installation brick worker is regression analysis 
which is Y (productivity) = 1.42 + 0.0535 Factor 1 - 0.184 Factor 5 - 0.223 
Factor 6, whereas Factor 1 is the form from work experience, supervisor 
judgment, wage, health condition, and smoking activity. Meanwhile factor 5 and 
factor 6 is dummy variety of afternoon and overtime work activity. 

Key Words: Productivity, Brick Installation, Factor Analysis, Multiple 
Regression Analysis. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sebuah organisasi memerlukan manusia sebagai sumber daya pendukung 

utama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia yang 

berkualitas akan turut memajukan organisasi sebagai suatu wadah peningkatan 

produktivitas kerja. Kedudukan strategis untuk meningkatkan produktivitas 

organisasi adalah pegawai, yaitu individu-individu yang bekerja pada suatu 

organisasi atau perusahaan. Pegawai yang kompeten memiliki karakteristik dari 

produktivitas kerjanya. Peningkatan produktivitas kerja dapat terwujud dengan 

motivasi dan sikap kerja maksimal para pegawainya, serta aspek lain yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja. 

Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja biasanya terlihat efek 

pengaruhnya pada waktu jam kerja normal, yaitu selama 40 jam/minggu. Tetapi 

bila pegawai bekerja diluar jam kerja normal, belum tentu faktor tersebut dapat 

mempunyai efek yang sama terhadap produktivitas seperti pada jam kerja normal. 

Demikian juga dengan situasi kerja di dunia kontraktor, dimana pada dunia kerja 

ini para tenaga kerja sering dihadapkan oleh masalah tenggang waktu. 

Pada umumnya kontraktor mengalokasikan biaya untuk tenaga kerja 

sebesar 33%- 50% dari keseluruhan anggaran biaya proyek (Hanna dan Sullivan, 

2005). Dari semua elemen biaya proyek; yaitu material, peralatan dan tenaga 

kerja; elemen yang mempunyai resiko tertinggi adalah elemen tenaga kerja. 

Elemen tenaga kerja lebih mudah dikontrol oleh manajemen perusahaan daripada 

elemen material dan peralatan. Elemen material dan peralatan ini biasanya 

mengikuti kondisi pasar sehingga perubahan yang terjadi diluar kendali pihak 

perusahaan. Dapat dikatakan manajemen akan tenaga kerja yang baik akan 

mempengaruhi produktivitas dan kesuksesan proyek tersebut. 

Bukanlah suatu hal yang aneh bila dalam suatu proyek kontraktor dikejar 

oleh tenggang waktu atau bahkan waktu pengerjaan proyek dipersingkat. Hal 

seperti ini menyebabkan masa waktu pengerjaan menjadi diperpendek dan proses 



pengerjaan dipercepat agar dapat selesai pada waktunya. Terdapat 2 cara untuk 

mempercepat proses pengerjaan, yaitu lembur dan penambahan tenaga kerja. 

Lembur mempercepat proses pengerjaan dengan cara menambah waktu 

kerja tenaga kerja diluar waktu kerja ( 40 jam/minggu). Penelitian yang ada 

menyatakan bahwa lembur memberikan pengaruh negatif terhadap produktivitas 

kerja. Selain itu, lembur juga menimbulkan efek negatif terhadap tenaga kerja, 

antara lain: kelelahan, tingkat keselamatan berkurang, absen meningkat dan 

penurunan moral kerja. Pengaruh lainnya adalah peningkatan biaya lembur, 

dimana pekerjaan yang dilaksanakan pada waktu lembur biasanya dihargai sekitar 

150% dari harga kerja pada jam kerja normal. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Smith (1987), terdapat indikasi bahwa harga premium lembur dan 

menurunnya tingkat produktivitas kerja hila dikombinasikan dapat meningkatkan 

biaya sebanyak 300% dari biaya pada waktujam kerja normal. 

Melihat efek negatif dari lembur pada penelitian terdahulu, pihak 

kontraktor sebaiknya perlu lebih berhati-hati dalam menentukan tingkat lembur 

didalam proses pengerJaan proyeknya,selain itu kontraktor perlu 

memperhitungkan pula faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pada jam 

kerja normal yang berhubungan dengan lembur. Maka dari itu, penelitian ini 

berusaha untuk mencari adanya perbedaan produktivitas jam kerja normal dan 

lembur, serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 

tukang. dalam dalam jam kerja normal dan lembur. Sehingga diharapkan hasil 

penelitian ini akan membantu kontraktor untuk mempunyai gambaran dan acuan 

untuk meningkatkan produktivitas pekerjaan konstruksi di lapangan, khususnya 

pada pekerjaan pemasangan batu bata. 

1.2. Perumusan Permasalahan 

Permasalahan yang timbul dalam penelitian ini tersusun sebagai berikut: 

1. Seberapa jauh perbedaan produktivitas kerja lembur dengan kerja normal 

menggunakan studi kasus proyek PT. Tata Bumi Raya ini? 

2. Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja normal dan 

lembur pekerjaan pemasangan bata dengan menggunakan studi kasus proyek 

pabrik yang dikerjakan oleh PT. Tata Bumi Raya ini . 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui variabel-variabel dominan 

yang berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerja pada waktu kerja normal 

dan lembur pada pekerjaan pemasangan bata, serta mendapatkan rumusan model 

produktivitas tenaga kerja yang representatif. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada perusahaan 

kontraktor, terutama pada pekerjaan pemasangan bata, di Surabaya.Masukan itu di 

antaranya: 

I. Merencanakan target tingkat produktivitas di masa mendatang dapat 

dimodifikasikan kembali berdasarkan informasi pengukuran tingkat 

produktivitas sekarang. 

2. Pengukuran produktivitas akan menciptakan tindakan-tindakan kompetitif 

berupa upaya peningkatan produktivitas terus-menerus. 

3. Pengukuran produktivitas akan memberikan informasi dalam mengidentifikasi 

masalah-masalah atau perubahan-perubahan yang terjadi, sehingga tindakan 

korelatif dapat diambil 

1.5. · Batasan dan Asumsi Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

I. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan pabrik Teh Botol Sosro yang 

dikerjakan oleh Tata Bumi Raya di Mojosari. 

2. Penelitian mengambil studi kasus pekerjaan pemasangan bata. 

3. Efek dari penambahan tenaga kerja dan faktor lainnya tidak dibahas didalam 

penelitian ini. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

BABI :PENDAHULUAN 
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Bab ini berisi mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah dan asumsi masalah yang digunakan selama 

penelitian. 

BABII : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab Tinjauan Pustaka ini akan mengulas teori yang digunakan dalam penyusunan 

penelitian dan juga ditunjang dengan pendapat para ahli akan permasalahan yang 

dibahas. Tinjauan Pustaka ini akan digunakan sebagai acuan untuk memahami dan 

memecahkan permasalahan yang dibahas pada penelitian ini. 

BABIII : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dibahas metodologi penelitian yang digunakan dalam menyelesaikan 

penelitian ini, yang dimulai dari identifikasi faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja lembur, penentuan dan pengumpulan data, pengolahan data 

dengan menggunakan Analisa Faktor dan Model Regresi, hingga menarik 

kesimpulan dan saran. 

BABIV : PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA 

Pada bab m1 dibahas hasil pengolahan dan analisa dari model regres1 yang 

diperoleh. Pengolahan dan analisa data mengikuti metodologi penelitian yang 

telah dibahas pada Bab III. 

BABV : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari seluruh penelitian yang telah dilakukan dan 

kesimpulan yang diberikan juga menjawab seluruh tujuan penelitian. Sedangkan 

pemberian saran dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kinerj a pada 

periode berikutnya. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan dibahas tentang teori yang hendak digunakan sebagai 

dasar untuk menganalisa dan membahas data-data yang telah diperoleh. 

Pembahasan teori ini diharapkan dapat membantu penulis untuk memecahkan 

permasalahan yang ada sesuai dengan tujuan penelitian ini. Tinjauan pustaka yang 

digunakan penulis pada dasarnya mengacu pada penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan oleh Hanna et. al , yang kemudian dibandingkan dengan berbagai buku 

referensi. Adapun teori yang hendak dibahas meliputi teori tentang: 

1. Pengertian produktivitas 

2. Pengertian kerja lembur 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 

4. Tinjauan Statistik 

2.1. Definisi Produktivitas 

Pada umumnya, produktivitas dalam dunia konstruksi berarti output dari 

konstruksi dibandingkan dengan jasa yang diberikan oleh setiap unit input tenaga 

kerja. Tetapi definisi ini sering tidak sesuai dengan kenyataan yang terjadi di 

lapangan. Hal ini dikarenakan definisi · ini mengabaikan kontribusi teknologi dan 

keuangan dalam mengukur produktivitas. Kontruksi berat dalam industri 

menunjukkan pemakaian peralatan yang semakin besar dapat meningkatkan 

produktivitas dan mengurangi biaya produksi, yang di mana seharusnya 

meningkatkan biaya tenaga kerja dan material. Perkembangan teknologi yang 

pesat seperti robot dan proses industrialisasi akan membawa dampak yang 

signifikan terhadap produktifitas konstruksi. 

Melihat keadaan tersebut, kemungkinan cara yang paling baik untuk 

menghitung produktivitas kinerja di dalam dunia konstruksi adalah dengan 

menghitung efisiensi biaya. Tetapi produktivitas juga tetap dapat dihitung dengan 

cara tradisional, dengan memfokuskan pada sisi tenaga kerja. 
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Menurut Hanna et. al (2005) produktivitas merupakan rasio antara total 

input bahan baku dan total output produk. Input bahan baku meliputi tenaga kerja 

material, equipment dan overhead. Output dapat dihitung melalui total nilai dari 

konstruksi tersebut. sehingga dapat dikatakan para profesional konstruksi 

mendefinisikan produktivitas sebagai rasio antara total jam yang dihasilkan 

dengan total jam yang digunakan. 

Seperti yang tertulis pada jumal Park et.al (2005), pada tahun 1986, 

peneliti Thomas dan Matthew menyatakan bahwa tidak ada definisi produktivitas 

yang standard didunia konstruksi. Pengukuran produktivitas standar ini susah 

diukur dikarenakan sistem internal tiap perusahaan konstruksi terse but juga tidak 

terstandarisasi. Pada penelitian terdahulu digunakan 2 macam cara perhitungan 

produktivitas, yaitu (1) produktivitas = output/input dan (2) produktivitas = 

input/output. Dewasa ini, pengukuran produktivitas yang sering digunakan ada 

produktivitas = input/output. Hal ini untuk menjaga konsistensi pengukuran 

produktivitas di dunia konstruksi. Selain itu, pengukuran ini juga untuk mengukur 

kinerja pertumbuhan biaya dan jadwal; dimana semakin kecil angka produktivitas, 

maka semakin baik kinerja perusahaan tersebut. 

Penelitian Park et.al (2005) mengukur produktivitas pekerja dengan cara 

membandingkan jam kerja aktual dengan kuantitas yang dihasilkan. Pada 

pengukuran produktivitas ini, angka produktivitas yang rendah menunjukkan 

kinerja produktivitas baik. 

Sedangkan Mali (1978) memberikan definisi produktivitas sebagai 

berikut: "produktivitas adalah ukuran seberapa hemat sumber daya digunakan 

bersama dalam organisasi untuk memperoleh sekumpulan hasil". 

Jadi produktivitas berkaitan dengan pemanfaatan sumber-sumber 

(masukan), secara efisien dalam memproduksi barang dan jasa (keluaran). Maka 

menurut penulis, produktivitas adalah rasio keluaran yang dihasilkan terhadap 

masukan yang digunakan. 

2.2. Definisi Kerja Lembur 

Secara harafiah, kerja lembur adalah waktu yang melebihi batas waktu 

yang telah ditentukan, baik itu dalam jam kerja tambahan diluar jam kerja regular 
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maupun periode waktu tambahan dalam olahraga diluar batas waktu yang telah 

ditentukan. Kerja lembur juga dapat diartikan sebagai pembayaran atas tambahan 

jam kerja diluar jam kerja normal. 

Definisi lain dari kerja lembur adalah banyaknya jam yang digunakan oleh 

pekerja untuk bekerja diluar jam kerja normal (peraturan umum biasanya adalah 

40jarn! minggu). Hari libur, rekreasi, dan ijin harus diikutkan kedalam 

perhitungan 40jam /minggu dalam menentukan biaya lembur pegawai. 

Menurut UU 2511997 mengenai Ketenagakerjaan, terlihat bahwa seorang 

· pekerja dikatakan overtime/lembur bila ia bekerja melebihi waktu kerja yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. 

Building and Construction Trades Department (2003) menyatakan bahwa 

jam kerja normal (straight time) di Amerika adalah 8 jam per hari, 40 jam per 

minggu. Jam normal yang ditentukan sudah termasuk waktu bagi para pekerja 

untuk makan siang. Jika ada tambahan waktu bekerja di luar jam normal, maka 

waktu yang diperhitungkan sebagai overtime tidak termasuk waktu istirahat bagi 

para pekerj a. 

2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

Menurut Siagian (2002) bahwa kinerja seseorang dan produktivitas kerja 

aqalah ditentukan oleh tiga faktor utama berikut ini: 

a. Motivasi 

Merupakan daya dorong yang dimiliki, baik secara instrinsik maupun secara 

ekstrinsik, yang membuatnya mau dan rela untuk bekerja sekuat tenaga 

dengan mengerahkan segala kemampuan yang ada demi keberhasilan proyek 

yang dilaksanakan dalam mencapai tujuan dan berbagai sasaran. 

b. Kemampuan 

Ada kemampuan yang bersifat fisik dan ini lebih diperlukan oleh pekerja yang 

dalam pelaksanaan tugasnya lebih banyak menggunakan otot, terutama 

pekerja-pekerja kasar di proyek. Di lain pihak ada kemampuan yang bersifat 

mental intelektual, yang lebih banyak dituntut oleh penyelesaian tugas dan 

pekerjaannya menggunakan otak. Tetapi ada juga pekerjaan yang 
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menggunakan lebih banyak otot dan tetap harus menggunakan otak, dan 

demikian sebaliknya. 

c. Ketepatan Penugasan 

Dalam dunia manajemen ada ungkapan yang menyatakan bahwa: "tidak ada 

pekerja/karyawan bodoh". Yang bodoh adalah manajer yang tidak mengenali 

secara tepat pengetahuan, ketrampilan, kemampuan, bakat dan minat para 

bawahan/pekerja. Memang telah terbukti bahwa dengan penempatan yang 

tidak tepat, kinerja seseorang tidak sesuai dengan harapan manajemen dan 

tuntutan organisasi, sehingga mereka menampilkan produktivitas kerja yang 
rendah. 

Berdasarkan hasil survey dari Sutikno (2000), beberapa faktor yang 

mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan pasangan bata, antara 
lain: 

1. Umur 

Komposisi umur dari kelompok kerja mempengaruhi kinerja serta 

produktivitas. 

2. Pengalaman 

Pengalaman para kelompok kerja dari mulai menjadi tukang hingga saat ini 

dalam mengezjakan proyek. 

3. Pendidikan 

Pendidikan yang pernah diperoleh oleh para kelompok kerja dari bangku 

sekolah. 

4. Gaji 

Besamya gaji yang diterimakan kepada kelompok kerja dari mandor 

5. Letak Material 

Letak material yang ditempatkan disekitar area proyek. 

6. Kondisi Cuaca 

7. Kondisi Site 

Merupakan keadaan lapangan pekerjaan. 

8. Asal Pekerja 

Merupakan daerah tempat pekerja tersebut berasal. 

9. Tingkat kompleksitas 
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Merupakan tingkat kesulitan dalam bekerja. 

Selain itu penelitian yang dilakukan Umar (1998) menunjukkan ada enam 

faktor utama yang menentukan produktivitas tenaga kerja, yaitu: sikap kerja, 

tingkat ketrampilan, hubungan antara tenaga kerja dengan pimpinan, manajemen 

produktivitas, efisiensi tenaga kerja, dan kewiraswastaan. Sedangkan Anoraga dan 

Suyati telah mendeteksi faktor penentu yang mempengaruhi produktivitas tenaga 

kerja, yaitu: motivasi, pendidikan, ketrampilan yang diperoleh dari pelatihan 

kerja, disiplin, lingkungan/iklim kerja, sikap/etika, teknologi, jaminan sosial dan 

sarana produksi. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan Tjaturono (2005) tentang variabel­

variabel yang mempengaruhi produksi tenaga kerja di bidang konstruksi yaitu: 

1. Pengalaman Tukang, mencerminkan lamanya seseorang dalam menekuni 

suatu pekerjaan sejak memulai pekerjaan tersebut hingga saat ini dan lebih 

tahan terhadap tekanan yang terjadi pada pekerjaan yang dilakukan. 

2. Motivasi, kata motivasi berasal dari bahasa latin "movere" yang berarti 

menggerakkan, sedangkan kata bahasa Inggris motivation berarti pemberian 

motif. Dengan demikian, dalam hal ini kata motivation dapat diartikan sebagai 

suatu hal yang menimbulkan semangat atau dorongan bagi seseorang untuk 

bertindak dengan cara tertentu. 

3. Disiplin, yaitu sikap tukang dalam mengindahkan aturan kerja yang diterapkan 

dalam perusahaan. 

4. Ketrampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan semua gerakan yang 

produktif yang diperlukan untuk mencapai hasil yang disyaratkan. 

5. Umur, adalah lamanya waktu hidup seseorang, yaitu sejak yang bersangkutan 

dilahirkan hingga saat ini, yang dinyatakan dalam satuan tahun. 

6. Pendidikan, yaitu tingkat proses belajar formal para pekerja yang meliputi 

tingkat SD, SMP, SMU, atau yang sederajat. 

7. Etnis adalah kelompok so sial dalam suatu sistem so sial a tau budaya yang 

terbentuk di sekitar kebangsaan, agama, sifat fisik, lokasi geografis atau 

faktor-faktor lain. 

8. Kesehatan merupakan kondisi sehat jasmani, rohani dan sosial seseorang 

sehingga dapat menikmati hidupnya secara produktif. 

9 



9. Pengadaan material adalah keberadaan bahan bangunan di lokasi 

pembangunan pada saat bahan tersebut dibutukan. 

10. Jarak bahan menyatakan jarak bahan yang diletakkan di sekitar tempat kerja 

terhadap areal tukang melalui aktivitas yang menggunakan bahan tersebut 

diikuti dengan satuan m. 

11 . Cuaca merupakan kondisi suhu lingkungan kerja yang diamati berdasarkan 

angka pada alat pengukur panas yang dinyatakan dalam satuan derajat celcius. 

12. Site adalah kondisi lapangan yang diamati berdasarkan ada atau tidak adanya 

genangan air yang bisa mengganggu produktivitas pekerja atau hanya masih 

dapat melakukan aktivitas pekerjaan dengan baik. 

13. Peralatan adalah sejumlah alat yang diperlukan, dibawa oleh tukang atau 

pekerja dalam melakukan suatu pekerjaan sejak pekerjaan tersebut dimulai 

hingga selesai. 

14. Pengalaman Pengawas adalah lamanya pengawas banguna dalam melakukan 

pekerjaan pengawasan sejak dimulai pekerjaan pengawasan hingga saat ini 

dan diukur dalam tahun. 

15. Komunikasi dan koordinasi, komunikasi adalah transfer pesan berupa 

informasi, ide, emosi, maksud, perasaan atau sesuatu agar diterima atau 

dimengerti. Koordinasi adalah kegiatan yang bersifat mengintegrasikan 

berbagai macam tugas pada semua lapisan fungsional. 

16. Pekerjaan ulang, adalah sejumlah pekerjaan yang dengan terpaksa harus 

dulangi akibat kesalah prosedur pelaksanaan di lapangan. 

17. Upah, gaji adalah sejumlah uang yang diterima oleh tenaga kerja dalam kurun 

waktu kerja berdasarkan standar kerja per hari. 

2.4. Tinjauan Statistik 

2.4.1. Analisa Faktor 

Menurut penelitian Maholstra(Melissa,2006), faktor analisis merupakan 

suatu teknik statistik untuk menganalisa hubungan antar variabel dari banyak 

variabel yang ada. Faktor analisis digunakan untuk mereduksi dan 

mengelompokkan data dalam bentuk banyak variabel menjadi kelompok-
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kelompok (faktor) yang lebih kecil dengan meminimumkan informasi yang 

terhilang akibat reduksi tersebut. 

Dua tipe utama faktor analisis, yaitu : 

a. Principal component analysis 

Tipe ini mempertimbangkan total vanans dari data. Principal component 

analysis ini digunakan hila tujuan utama dari penggunaan faktor analisis 

adalah untuk menentukan banyak faktor minimum yang dapat menerangkan 

varians maksimum dari data yang ada. Tipe ini biasanya digunakan apabila 

dari hasil analisa faktor akan digunakan dalam analisa multivariate. 

b. Common factor analysis 

Merupakan pendekatan dari faktor analisis yang memperkirakan faktor 

berdasarkan atas common variance. Metode ini tepat digunakan hila tujuan 

utamanya adalah untuk mengidentifikasi dimensi yang ada. 

Langkah-langkah untuk melaksanakan analisa faktor adalah sebagai berikut : 

a. Analisa permasalahan 

Analisa ini meliputi tujuan dari faktor analisis yang harus didefinisikan 

dengan jelas. Variabel-variabel yang akan dimasukkan dalam faktor analisis 

harus terlebih dahulu didefinisikan, dan dapat diukur. Perlu juga diperhatikan 

kecukupan dari data yang ada. 

b. Pengolahan data awal 

Pengujian statistik awal untuk menguji kelayakan data yang ada adalah 

dengan menggunakan Bartlett's test of sphericity, dan Kaiser Meyer Olkin 

(KMO). Bartlett's test of sphericity digunakan untuk menguji hipotesis nul 

bahwa tidak ada korelasi antar variabel, atau bahwa matriks korelasi yang ada 

merupakan matrik identitas. Pengujian ini didasarkan atas chi-square test. 

Nilai tes statistik yang besar menunjukkan penolakan hipotesis nul, sebaliknya 

jika hipotesis nul diterima maka penggunaan analisa faktor patut 

dipertanyakan. Sedangkan Kaiser Meyer-Olkin (KMO) untuk mengukur 

kecukupan sampel data dengan membandingkan besarnya koefisien korelasi 

pengamatan dengan koefisien korelasi parsial. Nilai KMO yang kecil 

mengidentifikasikan bahwa korelasi antar variabel tidak dapat dijelaskan oleh 
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variabel yang lain, sehingga penggunaan faktor analisis tidak porposional. 

Nilai KMO statistik yang lebih besar dari 0.5 (> 0.5) dianggap mencukupi 

untuk melakukan analisa faktor. 

c. Penentukan faktor 

Setelah pengolahan sesuai dengan tipe yang dipilih (principal atau common 

factor analysis), langkah selanjutnya adalah identifikasi dari hasil untuk 

menentukan faktor yang ada. Penentukan faktor dapat ditinjau berdasarkan 

beberapa acuan, antara lain: 

• A priori determination. 

Penentuan ini didasarkan pada pengetahuan peneliti mengenai berapa 

faktor yang diharapkan. Beberapa program komputer menyediakan 

fasilitas bagi peneliti untuk menentukan berapa faktor yang akan 
ditetapkan. 

• Based on Eigenvalues. 

Dengan metode ini, hanya faktor yang memiliki eigenvalue yang lebih 

besar dari satu (> 1) yang akan dipilih. Eigenvalue menunjukkan besarnya 
varian faktor. 

• Based on scree plot. 

A scree plot merupakan plot antara eigenvalue dengan jumlah faktor 

keseluruhan yang dihasilkan (bukan yang dip~lih) . Penentukan dengan 

scree plot dengan mendeteksi pola penurunan yang tajam dari suatu faktor 

ke faktor berikutnya. Pendeteksian dengan cara ini umunya menghasilkan 

faktor yang dipilih lebih banyak dibandingkan dengan dasar eigenvalue. 

• Based on Percentage of Variance. 

Metode ini menentukan jumlah faktor berdasarkan prosentasi kumulatif 

varians faktor. Berapa level varians yang memenuhi bergantung pada 

permasalahan yanga ada, umumnya paling tidak 60% varians. 
d. Rotasi faktor. 

Hasil yang penting dari faktor analisis adalah faktor matriks. Faktor matriks 

berisikan koefisien (factor loading) yang digunakan untuk menunjukkan 

variabel-variabel yang termasuk dalam suatu faktor. Koefisien ini 
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menunjukkan kuatnya korelasi antara faktor dengan variabel. Koefisien yang 

besar menunjukkan bahwa antara faktor dengan variabel sangat berkorelasi . 

Koefisien ini nantinya digunakan untuk menentukan variabel yang digunakan 

untuk menginterpretasikan faktor yang bersangkutan. 

Walaupun dari hasil outputnya (tanpa rotasi) dapat diketahui hubungan antara 

faktor dengan individual variabel, tetapi seringkali suatu faktor tetap tidak 

memungkinkan untuk diinterpretasikan karena berkorelasi dengan banyak 

variabel. Oleh sebab itu, dengan melakukan rotasi, akan menghasilkan faktor 

matriks yang lebih sederhana untuk memudahkan menginterpretasikan faktor. 

Rotasi tidak mengubah prosentasi total varians suatu faktor. Rotasi yang 

dilakukan dapat berupa Varimax Rotation, atau Oblique Rotation. Varimax 

Rotation meminimalkan jumlah variabel yang memiliki koefisien yang besar 

dengan suatu faktor, tanpa mengubah interpretasi faktor tersebut. Rotasi ini 

menghasilkan faktor yang tidak berkorelasi. Oblique Rotation menghasilkan 

faktor yang saling berkorelasi. Rotasi ini digunakan jika terdapat korelasi 

yang kuat pada populasi. 

d. Interpretasi faktor 

Interpretasi faktor dapat dilakukan dengan mengidentifikasi variabel yang 

memiliki koefisien korelasi yang tinggi dengan faktor tersebut. 

e. Memilih surrogate variabel 

Pemilihan surrogate variabel dimaksudkan untuk memilih variabel yang akan 

mewakili faktor dalam analisa berikutnya. Pemilihan surrogate variabel dapat 

didasarkan pada variabel yang memiliki koefisien korelasi terbesar dengan 

faktor. Disisi lain pemilihan ini dapat didasarkan pada informasi teori yang 

ada, maupun beberapa pertimbangan peneliti. Misalnya memungkinkan untuk 

memilih variabel dengan koefisien korelasi yang rendah, tetapi dianggap lebih 

penting atau memungkinkan untuk diukur lebih akurat. 

2.4.2 Analisa Regresi 

Menurut Makridakis et. al (1999), analisa regresi mempelajari hubungan 

antar variabel. Tujuan dari analisa regresi yaitu: 
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a. Untuk menentukan apakah ada suatu hubungan yang signifikan antara variabel 

dependen dengan variabel independen. 

b. Untuk menentukan seberapa besar variasi dalam variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen (menentukan kekuatan hubungan) . 

c. Untuk menentukan struktur/bentuk hubungan yang terjadi (dalam persamaan 

matematis antara variabel dependen dan independen). 

d. Untuk menaksir/meramalkan nilai variabel dependen. 

Secara umum andaikan terdapat satu variabel dependen (Y) yang 

tergantung terhadap k variabel independen (X1 ,X2, . . • ,Xk) maka hubungan antar 

variabel tersebut dapat dikenali dengan sebuah model matematis yang disebut 

model regresi. Pada banyak kasus, hubungan fungsional yang sesungguhnya antar 

variabel tidak diketahui dengan pasti. Akibatnya diperlukan suatu fungsi yang 

sesuai untuk mendekati hubungan tersebut yaitu model regresi. 

Langkah-langkah untuk melakukan analisa regresi yaitu: 
1. Membuat model umum 

2. Menaksir parameter yang terdapat pada model 

3. Menghitung kekuatan hubungan antar variabel (nilai R2) 

4. Menguji model untuk signifikansi 

5. Menguji residual 

6. Menarik kesimpulan 

Berdasarkan variabel independennya, model regres1 linier dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu : 

• Regresi linier sederhana 

Model regresi ini hanya memiliki satu variabel independen (X). 

• Regresi linier multivariabel 

Model regresi multivariabel memiliki lebih dari satu variabel independen (X
1
, 

Xz, .... ,Xk) 

2.4.2.1.Regresi Linear Multivariabel 

Model regresi linier ini berlaku secara umum, dapat digunakan untuk satu 

atau lebih variabel independen. Umurnnya variabel dependen (Y) akan 
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berhubungan dengan k variabel independen sehingga dapat dimodelkan sebagai 

berikut: 

Dimana: Y =dependent variable untuk i= 1 ,2,3, .... ,n 

~o =regression intercept 

~j =partial regresi koefisien untuk k = 1 , .... ,k 

Xji =independent variable untukj = 1, ... ,k dan i = 1, ... ,n 

Ei = random error term. 

persamaan diatas dapat ditulis dalam notasi matrik: 

Dimana: 

Y= 

Yn 

Y=X{J+& 

X= 

1 Xtt X12 ... Xtk 

1 X21 X22 X2k 

Xnl Xn2 Xnk 

2.4.2.2.Penaksiran Parameter B 

fJ= 

fl o 

/lt 

&= 

(2.1) 

(2.2) 

&t 

&2 

en 

Penaksiran parameter p dilakukan menggunakan metode kuadrat terkecil 

(Least Square Method), yaitu: 

/J = (X'Xr 1 X'Y (2.3) 

dengan demikian diperoleh taksiran model regresi: 
~ ~ 

Y=X{J (2.4) 

Perbedaan antara pengamatan aktual (Yi) dengan nilai taksirannya ( ~) disebut 

residual/error. Dalam bentuk vektor (nx1), residual dinotasikan sebagai: 

&; = Y;- ~ = r; -Po- PtXit +P7i2 + ..... + Axik , I= 1.2 .... n (2.5) 

2.4.2.3.Penaksiran Varians Error 

Untuk menaksir varians error diperlukan nilai jumlahan kuadrat error 

(Sum of Square due to Error/ SSE) sehingga dihasilkan: 
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SSE=&'&= (Y -X/J)'(Y -X/J) = Y'Y- P'X'Y 

sehingga taksiran untuk varians error adalah: 

a- 2 = S = SSE 
n-p 

Dimana: n = banyaknya pasangan data 

(2.6) 

(2.7) 

p = banyaknya parameter pada model yang ditaksir 

2.4.2.4.Pengujian Model 

Terhadap model regresi yang telah dibuat akan dilakukan berbagai macam 

pengujian agar dapat diketahui keakuratan dari model tesebut. 

a. Uji Serentak 

Pengujian ini untuk menguji parameter ~ secara bersama-sama (serentak) 

dengan menggunakan Anova (Analysis of Variance). Anova membagi varians 

total (total variance) menjadi dua bagian yaitu : varians yang dapat dijelaskan 

oleh model regresi (Explained Variance) dan varians yang tidak dapat 

dijelaskan oleh model (Residual Variance). Untuk uji serentak diperlukan 

perhitungan tabel Anova seperti Tabel 2.1. 

Tab 12 1 An e .. ova un aria e n ~en en 
Source of 

tukkV 'blld d 

variatiop 
Sum of squares 

Regression SSR 

Residual SSE 

(error) 

Total SST 

Keterangan : SST= SSR+SSE 

n 

ciY;)2 
SSR = /J• X' Y- _i=l __ 

n 

SSE= Y'Y- P'X'Y 

Degrees of 
freedom 

k 

n-k-1 

n-1 

16 

Mean Square F ratio 

SSR/df=MSR MSR/MSE 

SSE/df=MSE 

(2.8) 

(2.9) 

(2.10) 



( fr, )' 
SST= Y'Y -~i='~- (2.11) 

n 

Hipotesa yang diperlukan adalah hipotesa nul, yaitu: 

Ho: ~~=~2= . . . =~k=O 

H1 : Minimal ada satu ~j :;t: 0, j= 1 ,2, ... ,k 

Jika nilai statistik F dari tabel Anova lebih besar dari harga F yang diperoleh 

dari tabel distribusi F maka hipotesis nol ditolak, dimana nila Ftabel = Fa(df 

regresi,df error)· Hal ini juga dapat disimpulkan dengan melihat nilai P-value . Jika 

nilai P-value < a , maka hipotesis nol ditolak. 

Apabila terjadi tolak Ho berarti model regresi dapat menjelaskan varians yang 

terjadi secara signifikan. Pengujian dapat dilanjutkan dengan Uji Parameter 

Individual. 

b. Uji Parameter Individual 

Penambahan sebuah variabel pada model regresi selalu menyebabkan 

bertambahnya nilai SSR dan berkurangnya nilai SSE. Untuk itu harus 

diputuskan apakah penambahan SSR cukup untuk menjamin penggunaan 

variabel tambahan dalam model tersebut. Lebih lanjut, penambahan variabel 

yang tidak penting pada model akan memperbesar nilai MSE dengan demikian 

akan menurunkan kegunaan model regresi. Uji-t terhadap sebuah koefisien 

individu adalah suatu uji tentang signifikansinya dengan memperhatikan 

kehadiran semua regresor (variabel bebas) yang lain. 

Hipotesa yang digunakan yaitu : 

Ho: ~j = ~jo (umurnnya ~jo = 0) 

H1: ~j :t:Pjo 

Statistik uji yang digunakan untuk hipotesa ini yaitu: 

f h = (/JJ - fl;o ) = /3.1 - fJ jo = P1 - /]10 

II S.E(/JJ) .j;i2 c jj .J MSEC 11 

(2.12) 

Dimana : Cjj = elemen diagonal matrik (X'Xr1 yang bersesuaian dengan /J
1

. 
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Ho ditolak jika /thai> fa ! 2,n -k -I. Hal ini juga dapat disimpulkan dengan 

melihat nilai P-value. Jika nilai P-value < a, maka hipotesis nol ditolak. 

Apabila terjadi gagal tolak untuk Ho: Po = 0 maka hal ini menunjukkan 

bahwa variabel Xj dapat dihilangkan dari model. 

c. Koefisien Determinasi (R2 dan R2 Adjusted) 

Koefisien determinasi merupakan proporsi dari variabilitas total yang dapat 

dijelaskan oleh model regresi linier. Dalam hal ini perlu diperhatikan bahwa 

nilai R
2 

yang besar tidak menu!1iukkan bahwa model yang dibuat sudah baik. 

Memasukkan sebuah variabel dalam model akan selalu menambah nilai R 2, 

tanpa memperhatikan apakah variabel tambahan tersebut signifikan atau tidak. 

Dengan demikian sangatlah mungkin sebuah model mempunyai nilai R 2 yang 

besar tetapi menghasilkan taksiran yang buruk untuk mean respon. 

Karena R
2 

selalu bertambah pada saat variabel baru dimasukkan dalam model 

maka lebih disukai unuk menggunakan R2 
adjusted yang didefinisikan 

R
2
adJusted=1- SSE(n- p) =1-( n- 1 )(1-R2 ) 

SST(n-1) n- p (2.13) 

umwnnya nilai R 
2 

adjusted tidak selalu bertambah pada saat varia bel baru 

dimasukkan dalam model. Pada kenyataannya, jika terdapat variabel yang 

tidak signifikan dimasukkan dalam model maka nilai R 2 adjusted akan menurun. 

Jika nilai R
2 

.dan R
2 

adjusted berbeda jauh maka kemungkinan besar variabel 

yang tidak signifikan telah dimasukkan dalam model. 

2.4.2.5.Perhitungan 100(1-a)% Selang Kepercayaan 

100(1-a )% selang kepercayaan untuk mean respon di titik Xo (Hanke, et 
al., 2001): 

Y(X0 ) ± fa 12,n-p -J MSE 
(2.14) 

2.4.2.6.Uji Residual 

Model regresi mempunyai asumsi yang harus dipenuhi yaitu error yang 

independen dan berdistribusi Normal dengan mean nol serta varians yang konstan. 

~ Untuk itu setiap model yang telah dibuat perlu diuji residualnya apakah asumsi , .- .. '-1;.".. .. 

.. .. ~~ .. : .\.. : "~•i. .. ,.' 
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yang ada telah dipenuhi. Jika asumsmya telah dipenuhi maka model regres1 

tersebut dapat dipakai . Jika asumsinya dilanggar/ tidak terpenuhi maka perlu 

ditangani dengan lebih serius karena penyimpangan dari asumsi yang ada dapat 

menyebabkan kesalahan dalam menarik kesimpulan atau dapat juga model 

regresinya kurang baik untuk menaksir mean respon. Uji residual yang perlu 

dilakukan antara lain: 

a. Uji Kenormalan 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah residual yang ada berdistribusi 

normal. Ada banyak cara untuk uji ini antara lain dengan Kolmogorov­

Smirnov. Uji ini menggunakan hipotesa: 

Ho: Residual berdistribusi normal, &i -N(O, a) 

H1: Residual tidak berdistribusi normal, &i -N(O, a) 

Ho ditolakjika P-value < a= 0.05 yang berarti residual bukan berasal dari 

populasi yang berdistribusi Normal. 

b. Ujilndependen 

Uji lndependen digunakan untuk menguji apakah residual yang ada saling 

independen dalam arti tidak dipengaruhi urutan waktu pengamatan (time 

order). Untuk uji ini dapat dilakukan dengan memplot nilai residual terhadap 

urutan waktunya. Residual dikatakan independen jika hasil plot tidak 

menunjukkan adanya pola tertentu. 

Pengujian lndependen juga dapat dilakukan dengan menguji ada tidaknya 

autokorelasi pada residual, yaitu dengan memperhitungkan nilai Durbin­

Watson (Gaynor, 1994). Hipotesa yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Ho : tidak ada autokorelasi 

H1: terdapat autokorelasi 

Jika d < dL atau d > ( 4-dL) maka Ho ditolak 

Jika du< d < ( 4-du) maka gagal tolak Ho 

Jika d berada diantara dL dan du atau antara 4-du dan 4-dL, maka pengujian 

tidak berkesimpulan. 

c. Uji Identik 
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Uji Identik digunak:an untuk menguji apakah residual yang ada memiliki 

varians yang konstan. Untuk uji ini dapat dilakukan dengan memplot nilai 

residual E(i) terhadap nilai taksiran respon ( ~ ),dimana jika hasil plot tidak 

berpola dan berada di dalam daerah dua garis sejajar maka varians residual 
konstan. 

2.4.2. 7.Multikoliniaritas 

Pada analisis regresi, multikolinearitas adalah nama yang diberikan kepada 
satu atau beberapa kondisi · berikut: 

a. Dua variabel bebas berkorelasi sempuma. 

b. Dua variabel bebas hampir berkorelasi sempurna (misalnya korelasi antara 

mereka mendekati + 1 atau -1 ). 

c. Kombinasi linear dari beberapa variabel be bas berkorelasi sempuma (a tau 

mendekati sempurna) dengan variabel be bas yang lain. 

Jika multikolinearitas semak:in mendekati sempuma, maka koefisien 

regresi yang dihitung dengan program regresi standar ak:an semak:in tidak: dapat 
diandalkan. 

Multikolinearitas antara dua atau lebih variabel bebas (independent) 

dapat dihitung dengan menggunak:an variance inflation factor (VIF) : 

VIE;= I 2 ,j= 1,2, ... k (2.15) 1- R.i 
dimana: 

R/ : koefisien determinasi variabel independen ke-j 

Jika R/ =0 maka VIFj = 1, hal ini menunjukkan tidak: terjadi 

multikolinearitas. Nilai VIF yang semak:in mendekati 1 mengidentifikasikan 

bahwa tidak: terjadi masalah multikolinearitas pada variabel bebas yang dianalisa. 

Jika nilai VIF lebih kecil dari 1 0 dan jumlah VIF dari semua variabel be bas lebih 

kecil dari 10, maka tidak: ada indikasi terjadi multikolinearitas (Webster, 1998). 
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BABIII 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas pekerja di PT. Tata Bumi Raya. Produktivitas yang 

hendak diteliti ini lebih ditekankan kepada produktivitas pada saat lembur. Dari 

hal tersebut, terlihat bahwa terdapat 2 permasalahan yang hendak diselesaikan 

oleh penulis dan kemudian ditarik kesimpulan serta memberikan saran kepada 

perusahaan. Penjelasan detail dari langkah-langkah penelitian dapat dilihat 

dibawah ini . 

3.1. Diagram Alur Penelitian 

Gambaran jelas alur penelitian untuk menjawab perumusan permasalahan 

nomer 1 dapat dilihat pada Gambar 3.1. Dari alur metodologi penelitian terlihat 

tahapan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja normal dan lembur, yaitu: identifikasi faktor awal yang mempengaruhi 

produktivitas kerja normal dan Iembur, penentuan sumber data, pengumpulan 

data, pengolahan data dengan menggunakan analisa regresi, dan analisa hasil 

model regresi yang diperoleh. 

3.2. ldentifikasi Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja. 

Langkah awal untuk menjawab perurnusan permasalahan adalah 

melakukan pengamatan terhadap pekerjaan pemasangan bata di lapangan selama 

satu minggu. Pengamatan awal ini dimaksudkan untuk melihat pola produktivitas 

18 tukang selama sehari, yaitu mulai darijam 8 pagi hinggajam 8 malam. Output 

dari produktivitas yang hendak dicatat ini berupa luasan pasangan bata yang 

dihasilkan oleh para tukang. Hasil luasan pasangan bata dicatat selama 3 kali 

dalam sehari, yaitu: 
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Pemilihan Masalah dan Studi Pendahuluan 

~ Studi Pustak:a 

Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Identifikasi Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 
Ker·a Lembur 

Penguinpulan Data 

Pengolahan dan Analisa Data 

/ ~ltiVariab~ -------
<:...____ Intercorrelated >--------, 

Tidak: 

Ya 
Analisa Faktor 
1. Standarisasi 
2. Fak:tor Loading 
3. Rotasi Faktor 
4. Menghitung Faktor Score dari masing-masing variable x 

Analisa Regresi 
1. Rata-rata produktivitas aktual 
2. Variabel (x) yang distandartkan 
3. Metode Stepwise 
4. Anova 
5. Pengujian taksiran parameter persamaan regresi 

Analisa Hasil Model Regresi 

Kesimpulan dan Saran 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 

22 



a. Pencatatan pada pukul 12.00 untuk merekam hasil pekerjaan antara pukul 

08.00 -12.00 (hasil pekerjaan pagi hari). 

b. Pencatatan pada pukul 16.00 untuk merekam hasil pekerjaan antara pukul 

13.00-16.00 (hasil pekerjaan setelah istirahat) 

c. Pencatatan pada pukul 20.00 untuk merekam hasil pekerjaan antara pukul 

17.00 -20.00 (hasil pekerjaan pada waktu lembur). 

Sedangkan input dari produktivitasnya adalah tukang, sehingga 

produktivitas yang diperoleh adalah m2/tukang. 

satuan 

Dctri hasil pengamatan awal terhadap kerja pemasangan bata selama 

seminggu ini, dapat terlihat apakah terdapat perbedaan yang cukup signifikan 

antara produktivitas pada jam kerja pagi, siang dan lembur. Hasil pengamatan 

awal ini diolah secara analisa deskriptif saja. Kemudian dari hasil analisa pola 

produktivitas selama seminggu, penulis mengidentifikasikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja. 

3.3. Penentuan Somber Data 

Pada penelitian ini diambil data sebanyak 18 tukang dari 40 tukang yang 

mengerjakan pasangan bata. Pekerja pasangan bata yang diambil adalah pekerjaan 

yang mengerjakan pasangan bata sampai ketinggian 2 meter. Lokasi pekerjaan 

pasangan bata yang diambil adalah pekerjaan pasangan bata untuk dinding luar 

bangunan lintuk bangunan pabrik PT. · Sinar Sosro. Selain itu, untuk menjaga 

keseragaman, posisi jarak antara material dan lokasi pekerjaan dibuat sama dan 

ketersediaan material merupakan satu hal yang tidak bias diabaikan. Penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 3 - 8 September 2007. 

3.4. Pengumpulan Data 

Penulis mulai melakukan wawancara mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas kerja lembur, diajukan kepada pekerja proyek yang 

menangani proses pemasangan bata secara langsung sehingga didapat data faktor­

faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja lembur. 
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Pengambilan data dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Wawancara langsung dengan pekerja meliputi tukang dan pembantu tukang, 

meliputi faktor pengalaman, umur, pendidikan, etnis, penilaian, upah, dan 

sebagainya. 

2. Pengamatan langsung di lapangan/observasi terhadap tukang yang sedang 

melakukan pekerjaan. 

3. Pengukuran langsung di lapangan terhadap hasil kerja tukang setiap hari. 

Hasil kerja tukang setiap hari ini merupakan produktivitas yang hendak diteliti 

oleh penulis. Produktivitas yang diukur ini merupakan perbandingan antara 

output dengan input, dimana outputnya adalah luas pasangan bata yang 

dihasilkan dan sedangkan inputnya adalah pekerja atau tukang yang 

melaksanakan pekerjaan pemasangan batubata. Penelitian produktivitas ini 

dilakukan pada pagi hari (jam 08.00- 12.00), siang hari (jam 13 .00 - 16.00), 

dan jam kerja lembur/malam (jam 17.00- 20.00). 

Waktu pengambilan data dilakukan dengan cara cross section, yaitu 

pengambilan data pada suatu saat dan dianggap mewakili kondisi sebenamya!riil 

ini dilakukan karena keterbatasan waktu. 

3.5. Pengolahan dan Analisa Data 

Data hasil wawancara dengan para pekerja tukang sebanyak 20% akan 

ditanyakan lagi pada kesempatan lal.n waktu. Hal ini merupakan semacam validasi 

atas jawaban yang diberikan oleh para pekerja tukang. Data yang diperoleh ini 

pada awalnya akan diolah secara analisa deskritip untuk melihat pola dari tiap 

faktor yang dianggap mempengaruhi produktivitas. 

3.6. Perbandingan Produktivitas Kerja Normal Dengan Kerja Lembur 

Bila ukuran sample yang kita peroleh kecil (< 30), salah satu cara untuk 

melihat perbandingan antar 2 kelompok rata-rata (mean) adalah dengan 

menggunakan distribusi t (Levin, 1998). Syarat penggunaan distribusi t adalah tiap 

sample harus bersifat independen (tidak ada hubungan antara satu sample dengan 

sample lainnya). Asumsi yang digunakan oleh metode ini adalah varians dari 

kedua populasi adalah sama. 
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Dalam pelaksanaan metode distribusi t rm harus ditentukan derajat 

kebebasan (degree of freedom) yang tepat. Pada uji satu sample, derajat 

kebebasan yang digunakan adalah ukuran sample dikurangi satu. Sedangkan pada 

uji 2 sample, maka derajat kebebasan yang digunakan adalah ukuran sample 

pertama dikurangi satu plus ukuran sample kedua dikurangi satu, atau secara 

matematis dapat ditulis sebagai berikut n1 + n2 -2. 

Penelitian ini membahas perbandingan antara produktivitas kerja normal 

dengan kerja lembur, jadi pengujian yang dilakukan adalah uji 2 sample dengan 

derajat kebebasan sebesar . n 1 + n2 -2. sedangkan hipotesa yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah: 

Ho : Ill = 112 berarti tidak ada perbedaan yang signifikan. 

H1 : Ill > 112 berarti ada perbedaan yang signifikan. 

3.7. Analisa Faktor 

Faktor analisis merupakan suatu teknik statistik untuk menganalisa 

hubungan antar variabel dari banyak variabel yang ada. Faktor analisis digunakan 

untuk mereduksi dan mengelompokkan data dalam bentuk banyak variabel 

menjadi kelompok-kelompok (faktor) yang lebih kecil dengan meminimumkan 

informasi yang terhilang akibat reduksi tersebut. 

·3.8. Pembentukan Model Regresi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja lembur yang telah 

ditentukan pada tahap sebelumnya merupakan variabel independen dalam 

pembentukan model regresi. Sedangkan sebagai variabel dependen dalam model 

regresi adalah produktivitas pekerjaan pemasangan bata. V ariabel independent 

yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya digunakan dalam pembuatan model 

regresi untuk perhitungan produktivitas. Pembuatan analisa regresi ini 

menggunakan software Minitab 13 for Windows. Model regresi yang telah 

dibentuk diuji kelayakannya terlebih dahulu sebelum ditentukan faktor-faktor 

yang mempengaruhi produktivitas kerja lembur sesungguhnya. 
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3.9. Pengujian Model Regresi 

Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap model regresi yang telah 

dibentuk untuk tiap produk dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Melakukan pengujian autokorelasi. 

Pengujian dilakukan dengan cara nilai Durbin-Watson pada model 

dibandingkan dengan nilai Durbin-Watson pada tabel. Bila hasil yang 

diperoleh adalah du < d < ( 4-du), maka tidak terdapat autokorelasi pada model 

yang dihasilkan dan residual yang dihasilkan bersifat independen. 

2. Melakukan pengujian signifikansi dari koefisien masing-masing variabel 

terhadap model dengan uji t-test. 

Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan nilai P-value dari masmg­

masing variabel (termasuk constant). Nilai P-value < a = 0.05 menandakan 

bahwa koefisien masing-masing variabel terhadap model adalah signifikan. 

3. Melakukan pengujian signifikansi dari koefisien faktor-faktor secara 

keseluruhan dengan melakukan pengujian F-test. 

Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan nilai P-value pada ANOVA. 

Nilai P-value < a = 0.05 menandakan bahwa model yang dihasilkan adalah 

signifikan. 

4. Melakukan pengujian asumsi pada model, yang meliputi : 

a. Menghitung estirnasi nilai f. 

b. Menghitung estimasi error, dimana: 

estimasi error = nilai Y aktual - estimasi nilai f 
c. Melakukan Uji Kenormalan, Uji Identik dan Uji Independen (uji IIDN) 

terhadap estimasi error yang telah diperoleh. 

Uji Kenormalan dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov­

Smirnov, dimana bila Pvalue < a = 0.05 yang berarti residual bukan 

berasal dari populasi yang berdistribusi Normal. Uji Identik dilakukan 

dengan memplot nilai residual E(i) terhadap nilai taksiran respon 
A 

( Y; ),dimana jika hasil plot tidak berpola dan berada di dalam daerah dua 
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gans seJaJar maka vanans residual konstan. Uji Independen dilakukan 

dengan menghitung nilai Durbin-Watson. 

Seluruh kriteria pengujian tersebut harus dipenuhi dan hila terdapat satu saJa 

kriteria yang gaga! dipenuhi maka model yang dihasilkan tidak dapat digunakan. 

3.10. Analisa Hasil Model Regresi 

Model regresi yang telah memenuhi persyaratan pengujtan dinyatakan 

layak digunakan dalam perhitungan produktivitas. Dari model regresi yang 

didapatkan tersebut diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja lembur pada pekerjaan pemasangan bata. 

3.11. Kesimpulan Dan Saran 

Setelah dilakukan analisa dan interprestasi atas data yang telah diolah 

tersebut, maka penulis menarik kesimpulan dan memberikan saran yang 

diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat bagi perusahaan dalam 

meningkatkan produktivitas para tukang, khususnya pada waktu lembur. 
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BABIV 

PENGOLAHAN DAN ANALISA DATA 

Bab ini diawali dengan gambaran mengenai PT. Tata Bumi Raya secara 

umum, yang kemudian dilanjutkan dengan analisa produktivitas pekerjaan 

pemasangan bata dan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja, khususnya ke~ja lembur. 

4.1. Profit Perusahaan PT. Tata Bumi Raya 

PT. Tata Bumi Raya merupakan perusahaan jasa yang bergerak di bidang 

konstruksi khususnya civil work, building, dan marine works di Indonesia. 

Adapun tujuan perusahaan adalah: 

1. Terlibat langsung dalam proyek dari mulai tahap design sampa1 tahapan 

finishing. 

2. Bekerja bersama dengan klien serta konsultan arsitek dan konsultan 

engineering. 

3. Mengembangkan proyek yang mempunyai nilai tambah untuk pasar Asia 

dengan prinsip kualitas dan keamanan proyek. 

Sedangkan misi dari perusahaan adalah menjadi pioneer dalam system 

engineering yang berkualitas serta pengembangan industri konstruksi yang 

berkesinambungan dan mampu memberikan kepuasan bagi end-user sebagai 

pengguna. Nilai perusahaan adalah hubungan jangka panjang dengan pihak 

konsumen baik konsumen yang ada pada saat ini maupun potensial konsurnen dan 

memberikan jaminan kualitas proyek. 

Kunci kesuksesan perusahaan selama ini adalah: 

a. Mempe1iahankan dan menjaga keharmonisan hubungan kerja dan kesepakatan 

kerjasama dengan pihak klien. 

b. Pengembangan manajemen perusahaan dengan cara bekerja sama dengan 

institusi pendidikan yang ada, sehingga memperoleh masukan yang baik. 

c. Komunikasi yang efektif dengan konsumen sebagai end-user, baik terhadap 

konsumen yang sekarang maupun potensial konsumen. 
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d. Kualitas proyek yang semakin lama semakin baik 

e. Implementasi safety first dalam lingkungan proyek. 

Perusahaan ini memperoleh sertifikat dari Gabungan Pelaksana Konstruksi 

Nasional Indonesia pada tahun 1999 dengan klasifikasi golongan besar, yang 

artinya PT. Tata Bumi Raya mampu mengerjakan proyek di atas 10 miliar sampai 

dengan tak terbatas. Proyek-proyek yang telah dikerjakan PT. Tata bumi Raya di 

antaranya meliputi 

a. Hotel 

b. Apartment 

c. Mall 

d. Hospital 

e. Factory 

f. Pembangunan Sub structure dan Infrastructur. 

Strategi perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaannya adalah 

a. Value proposition lewat operational excellence. 

b. Brand Value Management. 

c. Integrated Competency Base-Human Asset Management System. 

d. Menjaga Fleksibilitas Keuangan dan struktur keuangan yang konservatif. 

e. Meningkatkan/menyempurnakan standar Tata Ketola Perusahaan. 

f. Memanfaatkan Integrated Management System dan sistim manajemen. 

g. Menerapkan manajemen risiko. 

Selain itu perusahaan juga membangun hubungan kerjasama dengan pihak 

supplier material yaitu bahan bangunan baik untuk pekerjaan struktur maupun 

finishing untuk menjamin kelancaran ketersediaan material tersebut. Keunggulan 

bersaing perusahaan adalah adanya integrasi antara specialist work dengan general 

construction works secara efektif untuk menghasilkan proyek yang efisien dan 

kontruksi yang efektif kontruksinya .. 

Keunggulan perusahaan adalah proyek yang dihasilkan sangat 

menitikberatkan kepada kualitas termasuk didalamnya adalah seleksi raw material 

dan proses serta quality assurance. Pengembangan proyek tersebut lebih 

dititikberatkan kepada sector property dan infrastruktur. Dalam pengembangan 
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proyek, perusahaan bekerjasama dengan pihak pengembang untuk memenuhi 

keinginan pasar. 

4.2. Gambaran Mengenai Pekerjaan Pemasangan Bata 

Pasangan bata sebagai dinding pengisi antara kolom, pada tingkat 

pembebanan horisontal tertentu, dapat menahan beban horisontal tersebut seperti 

dinding geser. Dengan adanya perubahan sifat struktur ini maka dinding bata 

akan merubah kekakuan dan kekuatan struktur. Bila kontribusi dari pasangan 

bata diabaikan maka hal tersebut akan menyebabkan konsep dan perencanaan 

struktur tersebut menjadi kurang tepat. 

Dalam pekerjaan pasangan bata, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

antara lain : 

a. Ketinggian maksimum pasangan bata 

b. Komposisi adukan mortar untuk pasangan bata 

Dengan adanya dua hal di atas maka diperlukan supervisi dari supervisor di 

lapangan agar hasil pekerjaan pasangan bata sesuai dengan klasifikasi yang 

direncanakan dalam metode kerja yang ada. 

Pekerjaan pemasangan bata harus dikerjakan dengan baik dan cepat karena 

pekerjaan ini merupakan pekerjaan awal dalam finishing suatu bangunan 

konstruksi, apabila pekerjaan pemasangan bata belum selesai maka pekerjaan 

finishing yang lain belum bisa dimulai. Dari sini dapat dibayangkan bagaimana 

pentingnya pekerjaan pemasangan bata dalam suatu pembangunan pekerjaan 

konstruksi. 

4.3. Analisa Produktivitas Kerja Pemasangan Bata 

Dalam bidang konstruksi penentuan produktivitas pekerja pada awal 

proyek sangatlah penting karena akan mempengaruhi schedule yang direncanakan 

akan berjalan dengan lancar atau mungkin sebaliknya. Apabila pekerja yang ada 

di lapangan bekerja dengan kecepatan lebih lambat daripada nilai acuan yang 

digunakan, maka proyek akan terhambat dan beresiko mendapatkan komplain dan 

denda. Namun sebaliknya apabila pekerja bekerja lebih cepat maka beresiko 

dalam cashflow dan schedule proyek berubah. Oleh karena itu diperlukan 
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informasi mengenai tingkat produktivitas pekerja yang terus menerus ditingkatkan 

akurasinya. 

Penulis dalam penelitian ini melakukan observasi di lapangan untuk 

mendapatkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas pekerjaan 

pemasangan bata. 

Dalam penelitian ini akan ditunjukkan hasil pembentukan model hubungan 

antara produktivitas tenaga kerja dan variabel-variabel yang berpengaruh untuk 

pekerjaan pemasangan bata. 

4.3.1. Analisa Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

Dari data yang didapat dari observasi di lapangan, penulis berusaha 

melakukan analisa lebih detail untuk setiap faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas pekerja. Detail data hasil observasi di lapangan dapat dilihat pada 

Lampiran 1. Berikut adalah beberapa faktor yang diperkirakan dapat 

mempemgaruhi produktivitas pemasangan dinding batu bata beserta komposisi 

tiap kriteria, antara lain : 

1. Umur 

Adapun komposisi umur dari kelompok pekerja pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. Dari data tersebut terlihat bahwa para pekerja paling 
. . 

banyak terdapat pada rentang umur 41-45 (sebanyak 33.33%), diikuti dengan 

pekerja pada kelompok umur 46-50 (sebanyak 27.78%). Sebaliknya pekerja 

paling sedikit pada kelompok umur 30-35 (sebanyak 5.56% untuk tiap 

kelompok umur) dan kelompok umur 50-55 thn sebanyak 11.11%. 

Tabel4.1. Komposisi Umur Kelompok Pekerja 
No Umur Frekuensi Prosentase 
1 30-35 1 5.56% 

2 36-40 4 22.22% 

3 41-45 6 33.33% 

4 46-50 5 27.78% 

5 50-55 2 11.11% 

Total 18 100.00% 
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2. Pengalaman 

Pengalaman para kelompok kerja dari mulai menjadi tukang atau pekerja 

hingga saat ini dalam mengerjakan proyek. Pengalaman ini dikelompokkan 

menjadi lama pengalaman bekerja untuk tiap individu bekerja dan lama 

pengalaman bekerja dalam suatu kelompok. Komposisi lama pengalaman 

pekerja bekerja secara individu dapat dilihat pada Tabel 4.2, sedangkan 

komposisi lama pengalaman pekerja bekerja dalam proyek pabrik dapat dilihat 

pada Tabel4.3. 

Tabel 4.2. Komposisi Lama Pengalaman Bekerja Tiap Pekerja 
No Uraian frekuensi Prosentase 
1 5-10 tahun 1 5.56% 

2 11-15tahun 3 16.67% 

3 16-20 tahun 11 61 .11% 

4 21-25 tahun 2 11 .11% 

5 >25 tahun 1 5.56% 
Total 18 100.00% 

Dari Tabel 4.2 terlihat bahwa sebagian besar pekerja mempunyai pengalaman 

yang cukup dalam dunia kontraktor, yaitu sebanyak 61.11% mempunyai 

pengalaman bekerja antara 16-20 tahun. 

Tabel 4.3. Komposisi Lama Pengalaman Bekerja Bersama Dalam Proyek 
Pabrik 

No Uraian frekuensi Prosentase 
1 1 ,5 - 2,4 bulan 4 22.22% 

2 2,5- 3,4 bulan 6 33.33% 

3 3,5- 4,4 bulan 4 22.22% 

4 4,5 - 5,5 bulan 4 22.22% 

Total 18 100.00% 

Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa rata-rata pekerja mempunyai pengalaman 

bekerja dalam kelompoknya sebanyak 2,5 - 3,4 bulan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa pekerja sudah mulai terbiasa dengan kebiasaan kerja 

kelompoknya. 
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3. Pendidikan 

Faktor ini mengacu pada pendidikan yang pernah diperoleh oleh para 

kelompok kerja dari bangku sekolah. Komposisi pendidikan tiap pekerja dapat 

dilihat pada Tabel 4.4. Dari data yang diperoleh terlihat bahwa tingkat 

pendidikan tertinggi yang pernah dienyam oleh para pekerja hanya setingkat 

SMP, sedangkan sebagian pekerja (sebanyak 66.67%) hanya merupakan 

tamatan SD. 

Tabel4.4. K · · P d.d.k r P k · omposlSI en I I an 1ap e erJa 
No Uraian frekuensi Prosentase 
1 Tidak tamat SO 4 22.22% 
2 Tamat SO 12 66.67% 
3 Tamat SMP 2 11 .11% 

Total 18 100.00% 

4. Penilaian Mandor dan Supervisor 

Setiap mandor memahami kualitas dari pekerjanya, begitu juga dengan 

supervisor di lapangan. Pengamatan di lapangan akan membantu memahami 

karakter pekerja di lapangan serta meningkatkan produktivitas pekerja di 

lapangan. Komposisi penilaian mandor dan supervisor dapat dilihat pada 

Gambar 4.1. Kriteria penilaian yang digunakan mandor adalah nilai kerja 

secara keseluruhan yang diamati ol~h mandor dan supervisor. P~kerja dinilai 

"0", apabila pekerj a dinilai kurang memiliki ketrampilan, dinilai " 1 " apabila 

ketrampilan pekerja dinilai baik dan dinilai "2" apabila pekerja dinilai 

memiliki ketrampilan lebih. Dari Gam bar 4.1, terlihat bahwa sebagian besar 

( 67%) tukang mendapat nilai Baik dari mandor dan supervisornya. 

34 



Komposisi Penilaian Mandor 
& Supervisor 

Baik 
67% 

Gambar 4.1. Komposisi Penilaian Mandor dan Supervisor Untuk Tiap Pekerja 

5. Gaji 

Besamya gaji yang diterimakan kepada para kelompok kerja dari mandor. 

Adapun komposisi gaji per harinya dapat dilihat pada Tabel 4.5, dimana 

sebanyak 38.89% tukang mendapat gaji sebesar Rp. 30.000/hari dan sebanyak 

61.11% tukang mendapat gaji sebesar Rp 35.000/hari, Besaran gaji ini 

didasarkan pada pengalaman kerja. 

Tabel4.5. K ··a·· h · ompostst ~11 per an 
No Uraian frekuensi Prosentase 
1 30000 7 38.89% 

2 35000 11 61 .11% 

Total 18 100.00% 

6. Asal Tukang 

Asal tukang yang dimaksud adalah asal usul tukang dari daerah mana yang 

bekerja pada proyek pabrik yang sedang dikerjakan oleh PT. Tata Bumi Raya. 

Pengelompokan asal tukang dibagi menjadi dua yaitu berasal dari Surabaya 

(kelompok 1) dan dari luar Surabaya (kelompok 0). Komposisi asal tukang 

dapat dilihat pada Gambar 4.2, dimana hanya 28% tukang berasal dari 

Surabaya dan sisanya berasal dari luar Surabaya. 
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Komposisi Asal Tukang 

Sby 
28% 

NonSby 
72% 

Gambar 4.2. Komposisi Asal Tukang 

7. Tingkat Kesehatan 

Merupakan kondisi sehat jasmani dan rohani dari setiap pekerja agar dapat 

melakukan aktivitas pekerjaan di lapangan dengan produktif. Kondisi 

kesehatan dari pekerja yang melakukan pekerjaan pemasangan bata dibagi 

menjadi 3 kategori, yaitu: cukup (nilai = 0), baik (nilai = 1 ), dan baik sekali 

(nilai = 2). Komposisi tingkat kesehatan tukang dapat dilihat Gambar 4.3, 

dimana mayoritas kesehatan pekerja berada dalam kondisi baik dan hanya 

11% pekerja yang kesehatannya dalam kondisi cukup. 

Komposisi Kesehatan Pekerja 

BaikSekali 
28% 

Gambar 4.3. Komposisi Tingkat Kesehatan Tukang 
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8. Merokok 

Aktivitas pekerjaan yang dilakukan oleh setiap pekerja dipengaruhi oleh 

kegiatan-kegiatan lain yang dilakukan oleh pekerja setiap saat. Kegiatan yang 

mempengaruhi produktivitas pekerja itu di antaranya adalah kegiatan 

merokok. Komposisi pekerja yang merokok pada waktu melakukan pekerjaan 

pemasangan bata dapat dilihat pada Gambar 4.4, dimana sebanyak 61% 

pekerja merokok pada waktu melakukan pekerjaan. 

Komposisi Perokok 

Tidak 
Merokok 

61% 

Gambar 4.4. Komposisi Pekerja Perokok 

9. Status Pekerja 

Merokok 
39% 

Status setiap pekerja mempengaruhi motivasi pekerja dalam bekerja. Pekerja 

yang sudah menikah tentu saja akan lebih bersemangat untuk menghidupi 

keluarganya. Status pekerja yang melakukan pekerjaan pemasangan bata 

dibagi menjadi kawin dan tidak kawin (termasuk cerai). Komposisi status 

kawin pekerja dapat dilihat pada Gambar 4.5, dimana 67% pekerja memiliki 

status kawin. 
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Komposisi Status Perkawinan 

Menikah 
67% 

Sendiri/ 
Cerai 

33% 

Gambar 4.5. Komposisi Status Kawin Pekerja 

10. Pulang setiap Bulan 

Setiap pekerja biasanya akan pulang ke daerah asal mereka setiap bulannya, 

ada kalanya pekerja pulang pada waktu hari libur, namun ada kalanya pula 

mereka pulang lebih dari 4 kali. Hal ini tentu saja berpengaruh terhadap 

produktivitas pekerjaan pemasangan bata. Komposisi :frekuensi pekerja pulang 

tiap bulannya dapat dilihat pada Gambar 4.6, dimana dapat diketahui bahwa 

frekuensi pekerja pulang tiap bulannya adalah sebanyak 3 - 6 kali/bulan. 

Secara rata-rata pekerja pulang ke daerahnya sebanyak 4 kali!bulan (sebanyak 

49%), sedangkan untuk frekuensi pulang/bulan masing-masing sebanyak 17%. 

frekuensi Pulang /Bulan 

Enam Kali 
17% 

Lima Kali 
17% 

Gambar 4.6. Komposisi Frekuensi Pekerja Pulang/Bulan 
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ll.Makan 

Pekerja yang bekerja dalam proyek pabrik PT. Sinar Sosro, mempunya1 

karakteristik yang berbeda, begitu juga dalam menjalani istirahat. Ada kalanya 

pekerja dalam sehari 3 kali Makan namun ada pula yang lebih sedikit dari 3 

kali. Hal ini tentu saja mempengaruhi kegiatan para pekerja di site. Komposisi 

data frekuensi pekerja melakukan Makan tiap minggunya dapat dilihat pada 

Gam bar 4. 7. Dari hasil pengamatan diperoleh bahwa frekuensi pekerja 

melakukan Makan tiap minggunya bervariasi dari sebanyak 13 kali hingga 18 

kali tiap minggunya. Komposisi frekuensi istirahat paling banyak adalah 14 

kali, 15 kali dan 16 kali (masing-masing sebanyak 22%). 

Frekuensi Makan Per hari 

Tiga Kali 
64% 

DuaKali 
31% 

Gambar 4.7. Komposisi Frekuensi Makan/Hari 

--SatuKa'li 
5% 

Ada 12 variabel independen yang mempengaruhi produktivitas sebagai 

variabel dependen, yaitu: 

XI = Pengalaman Kerja 

X2 = Pengalaman diproyek 

X3 =Umur 

X4 = Tingkat Pendidikan 

X5 = Penilaian Atasan 

X6 = Gaji!Upah 

X7 = Kondisi Kesehatan 

X8 =Perokok 
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X9 = Asa1 Pekerja 

X1 0 = Status Pekerja 

X11 = Frekuensi Pulang Kampung I Bin 

X12 = Frekuensi Makan I Minggu 

Deskriptif statistik variabe1 independen yang mempengaruhi produktivitas 

tersebut dapat di1ihat pada Tabe1 4.6. 

T b 14 6 T b 1 n· kri ·fs · ik v · b 1 a e .. a e lS lpti tatist anae 

Var Sat Mean 
SE 

StDev Min Q1 Med Q3 Max 
Mean 

X1 Thn 16.89 1.03 4.35 9.00 14.50 16.50 19.00 28.00 

X2 Bin 3.44 0.26 1.10 2.00 2.75 3.00 4.25 5.00 

X3 Thn 42.83 1.31 5.54 32.00 39.00 42.00 46.25 54.00 

X6 Rp 33,056 591 2,508 30,000 30,000 35,000 35,000 35,000 

4.3.2. Produktivitas Kerja Ditinjau Dari per lndividu Pekerja 

Ana1isa deskriptif statistik untuk tiap pekerja proyek Pabrik PT. Sinar 

Sosro pada pekerjaan pemasangan bata dapat di1ihat pada Tabe1 4.7. Dari hasil 

ana1isa deskriptif pada Tabe1 4.7, diketahui bahwa pekerja Nasukan memi1iki 

produktivitas paling baik. Hal ini dikarenakan pekerja ini memiliki rata-rata 

produktivitas terbaik 1.37 m2 /jam dan merupakan pekerja dengan produktivitas 

kerja di siang hari yang terbaik. Karakteristik pekerja ini ada1ah: 

1. Penga1aman bekerja se1ama 28 tahun, merupakan tertinggi dibandingkan 

denganrekansekerjanya 

2. Pengalaman bekerja di proyek ini selama 4 bulan. 

3. Umur 45 tahun 

4. Tingkat pendidikan SD 

5. Peni1aian dari mandor dan supervisor cukup baik 

\ . , 6. Upah kerja per hari sebesar 35000 rupiah 
\~t :;; 
\ ' : . 7. Kondisi kesehatan baik sekali 

8. Tidak merokok 

9. Berasa1 dari Mojokerto 

10. Status menikah 

11. Frekuensi pulang setiap bulan sebanyak 3 ka1i 
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12. Frekuensi Makan per hari sebanyak 3 kali 

Tabel4.7. Tabel DiskriptifStatistik Produktivitas Pekerja ( m2
/ jam) 

SE 
Pekerja Mean Mean StDev Min Ql Med Q3 Max 
Patkuri 1.25 0.04 0.17 0.93 1.15 1.30 1.35 1.50 

Sa bar 1.33 0.05 0.22 0.93 1.17 1.33 1.50 1.73 

Sunaat 1.25 0.06 0.26 0.80 1.07 1.24 1.45 1.63 

Siswono 1.32 0.04 0.18 1.03 1.16 1.30 1.51 1.60 

Sutrisno 1.23 0.04 0.18 0.83 1.12 1.22 1.40 1.58 

Imam 1.31 0.04 0.17 1.10 1.13 1.32 1.43 1.63 

Suwito 1.24 0.04 0.18 1.00 1.08 1.22 1.40 1.60 

Sunarji 1.31 0.03 0.13 1.13 1.19 1.30 1.43 1.53 

Sumarno 1.31 0.05 0.19 0.93 1.16 1.35 1.45 1.58 

Purnaji 1.30 0.05 0.21 0.73 1.17 1.32 1.43 1.65 

Sani 1.23 0.04 0.19 0.83 1.12 1.28 1.37 1.50 

Legowo 1.29 0.05 0.22 0.70 1.22 1.37 1.43 1.50 

Ngadiman 1.25 0.03 0.13 1.00 1.16 1.27 1.34 1.47 

Yoso 1.23 0.03 0.14 1.00 1.12 1.25 1.34 1.47 

Hartono 1.19 0.04 0.17 1.00 1.00 1.17 1.33 1.47 

lrfan 1.40 0.04 0.18 1.07 1.33 1.40 1.45 1.83 

Nasukan 1.42 0.05 0.21 1.23 1.27 1.33 1.52 1.90 

Taufik 1.29 0.05 0.22 0.87 1.16 1.24 1.37 1.77 

Sedangkan rata-rata produktivitas terendah diperoleh oleh Bapak Hartono 

dengan nilai sebesar 1.19: Perbedaan karakteristik pekerja Bapak Nasukan dan 

Bapak Hartono dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4 8 P b d K kt . fk P k . B ak Hart .. er e aan ara ens1 e erJa ap: ono vs B akN kan ap: asu 
Kategori Hartono Nasukan 

Pengalaman kerja (thn) 12 28 
Pengalaman bekerja di proyek ini (bin) 4 4 
Umur (thn) 39 45 
Tingkat pend idikan SMP SD 

Penilaian Mandor dan supervisor Cukup Baik 

Upah (Rupiahl 30.000 35.000 
Kondisi kesehatan Baik Baik 
Asal Surabaya Non Surabaya 
Status Belum Kawin Kawin 
Frekuensi Pulang setiap bulan 4 3 

Frekuensi Makan (6 hari) 14 18 

Produktivitas (m2/jam) 1,19 1,42 
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Rata-rata Produktivitas pekerja pada jam kerja Normal pada pagi hari 

sebesar 1.42 m2/jam pasangan bata sedangkan pada jam kerja Normal siang hari 

sebesar 1.24 m2 /jam dan rata-rata produktivitas jam kerja lembur sebesar 1.20 m2 

/jam, untuk perhitungan rata-rata produktifitas dapat di lihat pada tabel4.9. 

Tabel4.9. Rata-rata Produktivitas Kerja (m2
) 

TUKANG 
Produktivitas 

Pagi Siang Lembur Rata-rata 
Patkuri 1.39 1.20 1.18 1.25 
Sa bar 1.48 1.28 1.23 1.33 

Sunaat 1.41 1.23 1.10 1.25 

Siswono 1.42 1.30 1.23 1.32 

Sutrisno 1.40 1.15 1.15 1.23 

Imam 1.41 1.28 1.25 1.31 

Suwito 1.44 1.19 1.09 1.24 

Sunarji 1.43 1.24 1.25 1.31 

Sumarno 1.49 1.21 1.22 1.31 

Purnaji 1.45 1.24 1.20 1.30 

Sani 1.37 1.14 1.18 1.23 

Legowo 1.40 1.22 1.26 1.29 

Ngadiman 1.37 1.14 1.25 1.25 

Yo so 1.37 1.18 1.15 1.23 

Hartono 1.33 1.22 1.01 1.19 

lrfan 1.47 1.40 1.34 1.40 

Nasukan 1.51 1.41 1.35 1.42 
Taufik 1.47 1.26 1.15 1.29 

Rata-rata 1.42 1.24 1.20 

Maksimum 1.51 1.41 1.35 

Rata-rata produktivitas pekerjaan pemasangan bata tiap pekerja untuk tiap 

shiftnya dapat dilihat pada Gambar 4.8. Dari grafik tersebut menunjukkan bahwa 

pekerjaan yang dilakukan pada pagi hari hingga siang hari adalah menghasilkan 

pasangan bata terbesar. Kemudian rata-rata pekerjaan pemasangan bata 

mengalami penurunan dari jam kerja siang hingga sore, dan pada jam kerja 

lembur menghasilkan pasangan data yang terkecil. 
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Gambar 4.8. Grafik Rata-rata Pekerjaan Pemasangan Bata pe:- Pekerja per Jam 

1.29 1 

Dari hasil uji beda t pada Tabel 4.1 0, produktivitas jam kerja Normal 

Pagi hari berbeda secara signifikan dibandingkan jam kerja siang maupun jam 

lembur. Sedang pada jam kerja siang hari dibandingkan jam kerja lembur juga 

terdapat beda. Dari hasi uji beda t antara jam kerja pagi dan siang didapat nilai t 

hi tung sebesar dan jam kerja siang hari didapatkan nilai thitung sebesar 8.00 > ttabel 

atau nilai Pvalue sebesar 0.000 yang artinya ada perbedaan produktivitas yang 

signifikan pada jam kerja normal pagi hari dan jam kerja normal pada siang hari 

sedangkan hila dibandingkan dengan jam kerja lembur didapatkan nilai uji t 

sebesar thitung sebesar 11.65 dengan P value sebesar 0.016. Untuk jam kerja siang 

, hari dan jam kerja lembur tidak ada perbedaan produktivitas yang signifikan yaitu 

dengan nilai t sebesar 1.12 dengan nilai 0.272. Hasil uj i t selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 2. 
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Tabel 4.1 0. Hasil Uji t Jam Kerja Normal Pagi, Siang dan Lembur per Pekerja 

r- · 
Hipotesis Awal Pagi Vs Siang Vs J Pekerja Pagi Vs Siang 

Lcmbur Lembur 
Tvw. PYII!!<. Tvo~uc Pvo~uc Tvo~ ... Pvo~ ... J. 

Patkuri _}l!! =l'l 1'1~ Ill l'l = l'l 
Sa bar Lin =l't l't= Ill JJl - JJl 

Suna'at ~ -JJ , JJI • JJl JJl - JJl 
Siswono ~-JJ, 111 - JJl JJl - JJJ 
Sutrisoo ~ =JJ, l'l= l'l JJl= JJl 

Imam ~ =JJ , JJI = JJl JJ> = JJ, 
Suwito J.lo =1'1 l'l = l'l JJl = l'l 
Sunarji ~ =JJ1 JJ1 = Ill JJ> = JJ) 

Sumarno ~=JJ, JJ1 = JJ2 JJl = JJl 
Puoarii ~=J!I 111= 11> 11> = 111 

Saoi ~=JJ1 111~11, JJl - JJ) 
Legowo ~=JJ 111 = 112 11> • 11, 

Ngadiman ~ =1'1 111= 1', l1l = JJ, 
Yoso ~ =JJ1 JJ I= JJ, JJl - JJJ 

Hartono1 ~-~o-1 111-112 l- Ill 
lrfan ~ =1' 1 I11 = JJl JJl - 111 

Nasukao ~ =JJ 1 111 ~ 11, JJ> = JJ) 
Taufik ~ =1' 1 ll1 = 1ll JJ> = JJ) 

Rata-rata ~ =JJ 1 JJ1= JJl 1!1= 11, 

* Tolak Ho pada a = 0.05 
Keterangan 

2.60 0.029 1.69 0.134 -0.34 
1.53 0.161 3.20 0.011 :.1 7 
1.31 0.221 1.74 0.11' O.S(I 
l.S6 0.1S4 2.3S 0.043 0.7S 
3.60 0.011 2.55 0.031 0.04 
1.24 0.2S1 2.69 0.02S 1.12 
3.88 0.004 4.49 0.002 0.6~ 

3.25 0.014 4.62 0.004 l.S8 
3.79 0.007 4.40 o.oos 0.78 
2.71 0.013 2.09 0.067 -0.28 
2.47 0.049 2.21 0.069 0.01 
1.40 0.222 l.S7 0.166 4! .19 
4.27 0.003 7.97 0.000 1.26 
3.07 0,018 4.97 0.003 1.78 
2.74 0,011 2.64 0.027 0.79 
O.SS 0.606 2.40 0.062 7.14 
0.64 0538 2.39 0.041 1.69 
1.93 0.101 2.00 0.077 0.56 
8.00 0.000 11.6 0.000 1.12 

~ = Rata-rata pekerjaan bata pada pagi hari selama satu minggu (m2
) 

0.744 I 

0.272 
0.629 
0.473 
0.969 
0.290 
0530 
0.1<9 
0.4S4 
0.786 
0.990 
0.8SS 
0.247 
0.109 
0 .451 

0.000 
0.126 
0.592 
0.202 

~1 =Rata-rata pekerjaan bata pada siang hari selama satu minggu (m2
) 

~2 =Rata-rata pekerjaan bata pada lembur hari selama satu minggu (m2
) 

Pagi Vs 
Siang 

To1ak Ho 
Terima Ho 
Terima Ho 
TerimaHo 
To1ak Ho 

TerimaHo 
To1ak Ho 
To1ak Ho 
To1akHo 
To1akHo 
To1akHo 

TerimaHo 
To1ak Ho 
Tolak Ho 
Tolak Ho 

Terima Ho 
Terima Ho 
Terima Ho 
Tolak Ho 

Pagi Vs 
Lembur 

Terima Ho 
To1ak Ho 

Terima Ho 
To1ak Ho 
To1ak Ho 
To1ak Ho 
To1ak Ho 
To1akHo 
To1akHo 

TerimaHo 
TerimaHo 
Terima Ho 
To1ak Ho 
To1ak Ho 
Tolak Ho 

Terima Ho 
To1akHo 

Terima Ho 
Tolak Ho 

Dari Gambar 4.9, dapat terlihat bahwa pekerjaan pasang bata 44% 

diselesaikan pada paruh waktu dipagi hari sedangkan siang hari menyumbang 

29% pekerjaan pasang bata. Pada malam hari/Lembur produktivitas kerja hanya 

27% dari total pasangan bata. 

Persentase Produktivitas Pasang Bata 

Gambar 4.9. Persentase Produktivitas pasangan bata selama seminggu (m2) 
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4.3.3. Analisa Upah 

Penulis juga melakukan analisa upah pada pekerjaan pemasangan bata di 

proyek PT. Sinar Sosro. Analisa ini ditunjukkan pada tabel dibawah, rata-rata 

produktivitas pagi sebesar 1.42 m2 dengan upah sebesar 5000 /Jam dan pada siang 

hari produktivitas menurun 1.24 m2 dengan upah yang sama. 

Tabel 4.11 Analisa Upah Untuk Jam Kerja Normal 

Upah Harian Rp35,000.00 Sampel : Nasukan 

Jam Normal 
Rata-rata Harga Harga /Jam Harga /mJ. 

Luasan (m2
) (Rp) (Rp) (Rp) 

Pagi 1.42 35,000 5,000 3,521 
Siang 1.24 35,000 5,000 4,032 

Menurut peraturan Undang-Undang Tenaga Kerja no.l3 tahun 2003 

disebutkan bahwa besaran upah lembur adalah : 

1. Untuk jam kerja lembur pertama dibayar upah 1.5 kali upah se-jam 

2. Untukjam kerja lembur berikutnya dibayar upah 2 kali upah se-jam 

Ketentuan ini sama dengan ketentuan dalam Kep-Menakertrans No. 72 Tahun 

1984 

Dari tabel di bawah dapat dilihat bahwa besarnya upah lembur versi UUD 

no.l3 tahun 2003 lebih besar dari versi mandor. Hal ini disebabkan karena upah 

harian tukang sebesar 35.000 rupiah sudah lebih lebih besar dari Upah minimum 

Regional Mojokerto yang sebesar 655.200 rupiah (26.208 rupiah/ hari) 

Tabel4.12 Analisa Upah Untuk Jam Lembur 

Upah Harian Rp35,000.00 Sampel: Nasukan 

Versi 
Jam Lembur Rata-rata Mandor UUD no 13 tahun 2003 Harga /m2 

ke- Luasan (m2
) (Rp) (Rp) (Rp) 

1 1.20 3,500.00 7,500.00 2.916,00 
2 1.20 3,500.00 10,000.00 2.916,00 
3 1.20 3,500.00 10,000.00 2.916,00 
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4.3.4. Interdependensi Variabel 

Untuk melakukan regresi terlebih dahulu dilihat apakah terjadi korelasi 

antar variable x hal ini dapat dilihat dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

mengkorelasikan antar variable x, seperti pada Tabel 4.11. Dari tabel tersebut 

dapat diketahui bahwa banyak variable x yang saling berhubungan sehingga per1u 

dikelompokkan. Salah satu cara pengelompokkan variabel adalah dengan 

menggunakan analisa faktor. 

Tabel4.13 . Tabel Korelasi Antar Variabel X 
Correlations· 

Var Xl X2 X3 X4 xs X6 
X2 0.22 
P-Val 0.38 
X3 -0.19 -0.36 
P-Val 0.45 0.15 
X4 -0.26 -0.10 0.19 
P-Val 0.30 0.69 0.44 
X5 0.42 0.47 -0.56 -0.14 
P-Val 0.08 0.05 0.02 0.59 
X6 0.65 0.23 -0.15 -0.16 0.56 
P-Val 0.00 0.37 0.55 0.54 0.02 
X7 0.55 0.06 -0.42 0.05 0.44 0.60 
P-Val 0.02 0.82 0.08 0.83 0.07 0.01 
X8 -0.70 -0.42 0.27 0.05 -0.25 -0.64 
P-Val 0.00 0.09 0.28 0.86 0.33 0.01 
X9 -0.34 0.32 0.13 0.34 -0.12 -0.27 
P-Val 0.17 0.19 0.60 0.17 0.63 0.28 
X10 0.46 -0.15 0.46 -0.35 0.14 0.40 
P-Val 0.06 0.56 0.06 0.16 0.58 0.10 
X11 0.08 0.02 -0.24 -0.35 -0.07 0.04 
P-Val 0.76 0.94 0.34 0.16 0.79 0.87 
X12 -0.02 0.51 0.05 0.00 -0.12 0.00 
P-Val 0.95 0.03 0.84 1.00 0.64 1.00 

X7 X8 X9 XlO Xll 

-0.35 
0.16 

-0.38 -0.01 
0.12 0.96 
0.00 -0.08 -0.35 
1.00 0.75 0.15 
0.20 -0.20 -0.35 0.00 
0.44 0.42 0.15 1.00 

-0.23 -0.14 0.15 0.00 -0.36 
0.37 0.58 0.55 1.00 0.14 

Dicoba melakukan analisa regresi terhadap semua variabel yang ada 

dihasilkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Analisa Regresi Produktivitas Pagi hari 

The regression equation is 
JK P = 1.42 + 0.0394 X1 S + 0 . 0192 X2 S + 0.0159 X3 S- 0.0007 X4 S - - - - -

- 0.0031 X5 S + 0.0336 X6 S - 0.0120 X7 S + 0 . 0150 XS S - - - -
- 0.0137 X9 S - 0 . 0198 X10 S + 0.0114 X11 S - 0.0021 X12 S 
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Predictor Coef SE Coef T p 
Constant 1.42222 0 . 00448 317.54 0.00 0 
X1 S 0 . 03942 0 . 01403 2 . 81 0.038 
X2 s 0 . 019166 - 0 . 00 6876 2.79 0 .039 
X3 s 0 . 01594 - 0 .01854 0 . 86 0.429 
X4 s -0.00069 0 .01222 -0.06 0 . 957 -
X5 s -0 . 00313 0 .01207 -0.26 0 . 806 
X6 S 0 . 03359 0 .01474 . 2 . 28 0. 072 
X7 s -0 . 01200 0 .01178 -1.02 0 . 355 
X8 s 0 . 01504 0 . 015 04 1. 00 0.363 
X9 S - 0 . 013655 0 . 00 8026 -1.70 0.150 
X10 s -0 . 01984 0 . 01036 -1.92 0.114 -
X11 s 0 . 011366 0 . 006 746 1. 68 0.15 3 -
X12 s -0.00210 - 0 . 01232 - 0 .17 0 .871 

s = 0.019 0025 R-Sq = 95 . 6% R-Sq (adj ) 85.1 % 

Analisa Regresi Produktivitas Siang hari 

The regress ion equation i s 
JK S 1.2 4 + 0.0566 X1 S + 0 . 0131 X2 S + 0.0214 X3 S + 0 .01 35 X4 S 

- - -
+0. 0314 X5 S + 0 . 00 40X6 S + 0 . 0013 X7 S - 0 . 0084 X8 S - 0 . 0238X9 S 
- 0. 0383 X10 S - 0 .0178 X11 S - 0.0122 X12 S 

Predictor Coef SE Coe f T p 
Constant 1 . 23833 0 . 00 940 131.68 0.000 
X1 S 0 . 05660 0 . 02 946 1. 92 0.113 
X2 S 0 . 01310 0 . 01444 0.91 0 . 406 
X3 S 0 . 02138 0 . 038 92 0.55 0.606 
X4 S 0 . 01352 0 . 02 565 0 . 53 0. 621 
X5 s 0 . 03140 0 . 025 33 1. 24 0 . 270 
X6 S 0 . 00397 0 . 030 95 0 . 13 0 . 903 
X7 S 0 . 00126 0 . 02474 0 . 05 0 . 961 
X8 s - 0 . 00838 0 . 03157 -0.27 0.801 
X9 S - 0 . 02375 0 . 0 1685 -1.41 0 . 218 
X10 S - 0 . 03835 0 . 02175 -1.76 0 . 138 
X11 s - 0 . 0178 1 0 . 0 1416 -1.26 0.264 
X12 S - 0 . 0122 4 0 . 02587 - 0 .47 0.656 

s = 0.039897 3 R- Sq = 92 . 0% R-Sq(adj) 72.7% 

Analisa Regresi Produktivitas Lembur 

The regressi on equa ti o n is 
L = 1 .2 1 + 0. 0948 X1 S + 0 .0276 X2 S + 0.0340 X3 S - 0.0279 X4 S + 0.0325 X5 S 

+ 0.03 65 X6_S + 0 . 02 48 X7_S - 0.0191 X8 S + 0.00 43 X9 S - 0.0846 X10_S -
+ 0.0051 X11 S + 0 . 0102 X12 S - -

Predictor Coe f SE Coef T p 
Constant 1 . 21333 0 . 01725 70 . 36 0.000 
X1 S 0 . 09 4 79 0 . 0 5402 1. 75 0.140 
X2 S 0 . 0276 1 0 . 02648 1. 04 0.345 
X3 S 0 . 03398 0 . 0 7138 0.48 0 . 654 
X4 s - 0 . 02786 0 . 0470 4 -0.59 0.579 
X5 s 0 . 03247 0 . 0 4 646 0 . 70 0.516 
X6 S 0 . 03647 0 . 056 76 0.64 0.549 
X7 S 0 . 02478 0 . 0 4536 0.55 0 . 608 
X8 s - 0 . 01907 0 . 05 790 -0 . 33 0 . 755 
X9 S 0 . 00432 0 . 0 3090 0 . 14 0 . 894 
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X10 S 
X11 S 
X12 S 

- 0 . 08460 0 . 03989 -2.12 0.087 
0.00515 0.02597 0 . 20 0.851 
0 .01017 0 .0 4744 0 . 21 0 . 839 

S = 0 .0 731673 R-Sq = 94.4% R- Sq( ad j) = 80.8% 

Dari ketiga model regresi diatas, semua koefisien determinasi lebih besar 

dari 90% tetapi dilihat dari uji t pada tiap variabel tidak satupun variabel yang 

berpengaruh, hal ini menunjukkan adanya gejala terjadinya interdependensi. 

4.4. · Analisa Faktor 

Tahap uji faktor yaitu tahap satu uji korelasi produk moment person 

adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui interdependensi antar 

masing-masing variable yang menjadi indikator suatu variabel. 

Analisa ini digunakan untuk menyatakan bahwa item yang dimaksud tidak 

berkorelasi satu sama yang lain. Apabila terbukti ada item yang berkorelasi maka 

tidak perlu dianalisis lebih lanjut salah satunya karena mencerminkan pengukuran 

yang sama. Dari matrik korelasi antar item tampak terdapat koefisien korelasi (rxy) 

lebih besar dari 0,8 maka item tersebut gugur karena mengukur hal yang sama. 

Tahap kedua menentukan jumlah faktor karena eigen value adalah 

koefisien yang menunjukkan jumlah varians yang berasosiasi dengan masing­

masing faktor yang mempunyai nilai .eigen lebih besar dari 1 yang.dimasukkan ke 

dalam model. 

Eigenanalysis of the Correlation Matrix 

Eigenvalue 4.0980 2.0900 1. 62 96 1.3418 0.9942 0.5377 0 .46 84 0.3353 
Proportion 0.342 0.174 0.136 0.112 0.083 0.045 0.039 0.028 
Cumulative 0.342 0.516 0.65 1 0. 763 0.846 0.891 0.930 0.958 

.Eigenvalue 0.2773 0 .14 30 0.0648 0.0199 
Proportion 0.023 0.012 0 . 005 0.002 
Cumulative 0.981 0.993 0.998 1.000 

Dari hasil perhitungan eigen value di atas dapat ditentukan jumlah faktor 

yang digunakan dalam uji analisa faktor. 

Tahap ketiga, communality yaitu jumlah varian yang diberikan pada tiap 

item, communality cukup efektif apabila bernilai lebih dari 50%. 
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Tahap keempat, faktor loading yaitu muatan faktor merupakan koefisien 

korelasi antar item-item dengan faktor-faktomya. Muatan faktor yang lebih besar 

dari item-item observasi menunjukkan besamya variable tersebut pada faktor. 

Sebagaimana pendapat Comrey dalam Tabachnik dan Fidell (Sutikno,2000) 

bahwa muatan faktor yang baik adalah >50% 

Faktor analisis ini diuji dengan metode komponen utama (principal 

Component Analysis). 

Principal Component factor analysis of the correlation matrix 

Pertama dicoba dari semua variabel yang ada dikorelasikan dengan 4 faktor 

menghasilkan seperti tabel di bawah ini: 

Principal Component Factor Analysis of the Correlation Matrix 
Unrotated Fa ctor Load ings and Communalities 

Variable Factor1 Facto r2 Factor3 Fac to r4 Communality 
X1 s -0.801 -0.307 0.250 - 0 .061 0 . 802 -
X2 s -0.371 0 . 4 57 0.477 0. 4 98 0.822 -
X3 s 0 . 588 - 0 .590 0.385 - 0 . 239 0 . 899 -
X4 s 0 . 246 0 . 4 63 0.149 - 0 .72 9 0.828 
xs s -0 . 706 0 . 225 0.174 0 .047 0.581 
X6 S - 0 . 797 -0.227 0.310 -0.163 0.810 
X7 s - 0 . 738 0 . 051 -0.196 -0.343 0.704 -
X8 s 0 . 688 -0.066 -0.354 -0.078 0.610 -
X9 s 0 . 426 0 .519 0.604 0.130 0.833 -
X10 s - 0 . 211 -0.845 0.293 -0.034 0.845 -
X11 s - 0 . 261 -0.159 -0.546 0.476 0 . 618 -
X12 s - 0 . 682 0.328 -0.361 -0.324 0.808 -

Kemudian dirotasi dengan mengunakan rotasi vanmax menghasilkan 

loading sebagai berikut : 

Rotated Factor Loadings and Communalities 
Varimax Rota tion 

Variable Factor1 Facto r2 Factor3 Factor4 Communality 
X1 s 0 . 880 -0 . 00 1 0.069 -0.154 0.802 -
X2 s 0 . 323 -0 . 19 4 -0.816 -0.115 0.822 -
X3 s - 0 . 172 0.868 0.206 0.270 0.899 -
X4 s - 0.146 -0. 200 0.076 0.872 0.828 
xs s 0 . 620 -0 . 372 -0.236 -0.050 0.581 
X6 s 0.898 - 0.03 2 0.049 -0.018 0.810 -
X7 s 0.603 -0.492 0. 311 0 .033 0 .7 04 -
X8 s -0.711 0 .152 0.279 0 .055 0 .61 0 -
X9 s - 0 . 271 0 .1 51 -0.735 0.443 0 .8 33 -
X10 s 0 . 512 0.667 0.302 -0.217 0.845 -
X11 s - 0 . 035 -0.25 8 0.150 -0.727 0.618 -
X12 s 0 . 418 - 0 . 753 0.250 0 .067 0.808 -

49 

Faktor 



Principal Component Factor anaysis of the correlation Matrix 

Dari semua variabel yang ada dikorelasikan dengan 4 faktor menghasilkan seperti 

tabel di bawah ini: 

Var i ance 3 . 5010 2.3368 1.6682 1.6534 
% Var 0.292 0.195 0.139 0 . 138 

9.1594 
0 . 763 

Hasil pengolahan analisa faktor selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3. 

4.5. Uji Regresi 

Untuk mengetahui seberapa besar faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

produktivitas jam lembur maka dicoba meregresikan 4 faktor dengan 

menggunakan score faktomya terhadap jam lembur menghasilkan vaiabel-variabel 

baru sebagai berikut : 

1. Faktor 1 adalah variabel bentukan dari Faktor 1 mewakili dari ketrampilan 

pekerja yang terdiri dari Pengalaman kerj a, Penilaian Supervisor, Upah/Gaji, 

Kondisi Kesehatan dan Aktivitas merokok. 

2. Faktor 2 adalah variabel bentukan dari Faktor 2 mewakili kondisi fisik pekerja 

yang terdiri dari Umur, Status dan Makan. 

3. Faktor 3 adalah variabel bentukan dari Faktor 3 yang mewakili pergaulan 

pekerja di proyek yang terdiri dari Asal pekerja dan pengalaman diproyek 

terse but. 

4. Faktor 4 adalah variabel bentukan dari Faktor 4 yang terdiri dari tingkat 

pendidikan, Pulang setiap Bulan. 

Kemudian dilakukan analisa regresi berganda dengan menggunakan 

metode stepwise terhadap ke 4 faktor tersebut terhadap produktivitas jam kerja 

pada pagi hari, siang hari dan Jam kerja lembur. 

4.5.1 Produktivitas Pagi 

The r eg r ession equation is 
JK P = 1.42 + 0.0408 Factor1 + 0.00184 Faktor2 + 0.00165 Faktor3 

- 0.0147 Faktor4 

Predictor Coef SE Coef T P 
Constant 1 . 42222 0.00622 228.55 0.000 
Factor1 0 . 040777 0.006403 6.37 0 . 000 
Faktor2 0 . 001841 0 . 006403 0.29 0 . 778 
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Faktor3 
Faktor4 

~ . 101646 0 . 0 06403 0 . 26 0 . 801 
- 0 . 1 :4712 0 .006403 -2.30 0 . 039 

s 0.0264 011 R-Sq = 78 .0 % R-Sq(adj ) = 71.2 % 

Terlihat dari uji t bahwa faktor 2 dan 3 tidak dapat menolak Ho, kemudian 

diregresikan dengan tidak mengikutkan (stepwise method) faktor 2 dan 3, 

diperoleh hasi I persamaan rergesi sebagai berikut : 

The regres si on e q ua tion is 
JK P = 1. 42 -, . 0408 Faktorl - 0 . 01 47 Faktor 4 

Predictor 
Constant 
Factor! 
Faktor4 

Coef 
1 . 42222 

0 . 04077 7 
- 0 . 014712 

SE Coe.f 
0 . 00583 

0.005995 
0 . 005995 

T 
244.11 

6 .80 
- 2.45 

p 

0 . 000 
0.000 
0 . 027 

s 0.02471 81 R- Sq = 77.7% R- Sq(adj) = 74.7% 

Dari hasil regresi diatas terlihat bahwa faktor ketrampilan pekerja, kondisi 

fisik dan tingkat pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap model 

produk:tivitas jam kerja pada pagi hari. Dengan kepercayaan model sebesar 77.7%. 

Dari hasil anova dengan uji q-Square didapatkan nilai F hitung > F Tabel atau 

daerah penolakan (P Value) sebesar 0.000 yang menunjuk:an ketepatan terhadap 

model 

Analysis of Variance 

Source OF ss MS F p 

Regression 2 0.0319 46 0.015973 26.14 0 . 000 
Residual Er ror 1 5 0.009165 0. 000611 
Total 17 0 .041111 

4.5.2 Produktivitas Siang 

The regres sion equation is 
JK S = 1. 24 + 0 . 0604 Faktorl - 0.0158 Faktor2 + 0.0104 Faktor3 + 0.0 1 52 
Faktor4 

Predictor Coef SE Coe f T p 
Constant 1. 2 3833 0.01 077 114.93 0.000 
Factor! 0 .06043 0 . 011 09 5. 45 0.000 
Faktor2 -0 . 01581 0. 011 09 -1.43 0 .177 
Faktor3 0 . 0 1 0 37 0. 011 09 0.94 0.36 7 
Faktor4 0 . 0152 1 0 . 01109 1. 37 0.193 

s 0.0457 13 4 R-Sq 72.6% R-Sq(adj) 64.2 % 
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Terlihat dari uji t bahwa faktor 2, factor 3 dan faktor 4 tidak dapat menolak 

Ho, kemudian diregresikan dengan tidak mengikutkan (stepwise method) ke 

3faktor tersebut sehingga diperoleh hasil persamaan rergesi sebagai berikut : 

The reg res s ion equation is 
J K S = 1 . 24 + 0 . 0604 Faktorl 

Pred i ctor Coe f SE Coef T P 
Cons t ant 1 . 23833 0 . 01136 109.00 0.000 
Factor! 0.06043 0 . 01169 5 . 1 7 0.000 

S 0 . 0482021 R- Sq = 62.5 % R-Sq (adj) = 60.2 % 

Dari hasil regresi diatas terlihat bahwa hanya factor keahlian/ketrampilan 

yang berpengaruh secara signifikan terhadap model produktivitas jam kerja pada 

siang hari. Dengan kepercayaan model sebesar 62.5%. Dari hasil anova dengan uji 

q-Square didapatkan nilai F hi tung > F Tabel atau daerah penolakan (P Value) 

sebesar 0.000 yang menunjukan ketepatan terhadap model 

Ana l ys i s of Variance 

Source OF ss MS F p 
Regression 1 0 . 062075 0 .062075 26 . 72 0 . 000 
Resi dual Error 16 0.037175 0.002323 
Tota l 17 0.099250 

4.5.3 Produktivitas Lembur 

The regressi on equation is 
L = 1. 20 + 0. 0325Faktorl - 0 . 0297Fakto r 2 + 0 . 05 05Fa kt o r3 - 0.010 5Fakto r4 

Predicto r Coe f SE Coe.f T p 
Constant 1.1 99 44 0 . 01368 87 . 71 0.000 
Fakto rl 0 .0 32 53 0.01407 2 . 31 0.038 
Fakt o r2 - 0 .0296 5 0.01407 -2 . 11 0 . 055 
Fakto r3 0 .05049 0.01407 3 . 59 0.003 
Fakto r4 -0.01046 0 . 01407 - 0.74 0 . 470 

S = 0.0580 1 90 R-Sq = 64.1% R- Sq( a dj) = 53 . 1% 

Terlihat dari uji t bahwa faktor 4 tidak dapat menolak Ho, kemudian 

diregresikan dengan tidak mengikutkan (stepwise method) faktor 4, diperoleh 

hasil persamaan rergesi sebagai berikut : 

The regressi on equat ion is 
L = 1. 20 + 0.03 25 Faktorl - 0 . 0297 Faktor2 + 0 . 0505 Fak t o r 3 

Predi c t o r 
Constant 
Fakto rl 
Fakto r 2 

Coef 
1. 199 44 
0 . 03253 

-0 . 02965 

SE Coef 
0 . 01345 
0. 01385 
0 . 01385 

T 
89 . 14 
2.35 

-2 . 14 

p 

0 . 000 
0.034 
0.050 

52 



Fakt or3 0 . 05049 0.01385 3 . 65 0 . 003 

S = 0 . 05 70847 R-Sq = 62.6% R- Sq (ad j) = 54.6% 

Dari hasil regresi diatas terlihat bahwa faktor ketrampilan, kondisi fisik 

dan sosialisasi pekerja yang berpengaruh secara signifikan terhadap model 

produktivitas jam kerja pada lembur. Dengan kepercayaan model sebesar 62.2%. 

Dari hasil anova dengan uji q-Square didapatkan nilai F hitung > F Tabel atau 

daerah penolakan (P Value) sebesar 0.003 yang menunjukan ketepatan terhadap 

model 

Sourc e OF 
Regression 3 
Residual Error 14 
Total 17 

ss 
0 . 07 6273 
0.04562 1 
0 . 12 189 4 

4.5.4 Produktivitas Total 

MS 
0 . 02542 4 
0 .003259 

F p 
7 . 80 0.003 

Secara keseluruhan untuk analisa produktivitas pekerjaan pemasangan bata 

baik pagi, siang maupun lembur dapat digambarkan melalui regresi sebagai 

berikut: 

The r e gression equation i s 
Y = 1. 42 + 0 . 0535 Faktor1 + 0 . 00567 Fakt or2 + 0 . 00331 Faktor3 

+ 0 .00228 Faktor4 - 0 . 18 4 Fakyor5 - 0 . 223 Faktor6 

Predict or Coef SE Coef T p 

Constant 1. 42222 0.01160 122 . 63 0 . 000 
Fa ktor1 0.053506 0 . 006890 7.77 0 . 000 
Fa ktor 2 0 . 005671 0 . 006890 0 . 82 0 . 415 
Fa kto r 3 0 . 003308 0 . 006890 0 .4 8 0.633 
Faktor4 0.002280 0.006890 0 . 33 0 . 742 
Fakt o r 5 - 0 . 18389 0.01640 -11.21 0 . 000 
Fa kto r 6 - 0 . 22278 0 . 01 640 -13.58 0 . 000 

S = 0 . 0492030 R-Sq = 85 . 3% R- Sq(adj) = 83 . 4% 

Terlihat dari uji t bahwa faktor 2, faktor3 dan faktor 4 tidak dapat 

menolak Ho, kemudian diregresikan dengan tidak mengikutkan (stepwise method) 

ke 3 faktor tersebut sehingga diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut : 
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The regression equation is 
Y = 1.42 + 0 . 0535 Faktorl - 0 . 184 Faktor5 - 0 . 223 Faktor6 

Predictor Coef SE Coef T p 

Constant 1 . 42222 0 . 01137 125 . 14 0.000 
Faktorl 0 . 053506 0 . 006752 7.92 0 . 000 
Faktor5 -0.18389 0.01607 -11.44 0 . 000 
Faktor6 -0.22278 0 . 01607 -13 . 86 0 . 000 

S = 0.0482177 R- Sq = 84 . 9% R-Sq(adj) = 84 . 0 % 

Dari hasil regresi diatas terlihat bahwa faktor 1 atau ketrampilan tukang 

yang berpengaruh secara signifikan terhadap model produktivitas jam kerja secara · 

keseluruhan. Dengan kepercayaan model sebesar 84.9%. Dari hasil anova dengan 

uji Chi-Square didapatkan nilai F hitung > F Tabel atau daerah penolakan (P 

Value) sebesar 0.000 yang menunjukan ketepatan terhadap model 

Analysis of Variance 

Source DF 
Regression 3 
Residual Error 50 
Total 53 

ss 
0 . 65575 
0.11625 
0. 77200 

MS 
0.21858 
0.00232 

4.6. Pengujian Model Regresi 

4.6 .. 1. Distribusi Normal 

F 
94.02 

p 

0 . 000 

Dilihat dari Gambar 4.10 bahwa nilai P Value untuk Residual bernilai 0.15 

yang atrimya tidak dapat menolak Ho, yang berarti data berdistribusi normal. 
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Gambar 4.1 0. Grafik Distribusi Normal 
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4.6.2. Independensi Data 

Kemudian pengujian dilanjutkan pada Uji lndependen. Uji lndependen 

digunakan untuk menguji apakah residual yang ada saling independen dalam arti 

tidak dipengaruhi urutan waktu pengamatan (time order). Untuk uji ini dapat 

dila.kukan dengan memplot nilai residual terhadap urutan waktunya. Residual 

dikatakan independen jika hasil plot tidak menunjukkan adanya pola tertentu, 

seperti yang terlihat pada Gambar 4.11. 

Hipotesa yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Ho : tidak ada autokorelasi 

H1: terdapat autokorelasi 

Jika d < dL atau d > ( 4-dL) maka Ho ditolak 

Jika du< d < (4-du) maka gagal tolak Ho 

Durbin-Watson statistic= 1.418 

Dari data diatas dapat diketahui gagal tolak Ho yang berarti tidak terdapat 

autokorelasi. 

! 
:g .. 
~ 

0.20 
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0.05 

0.00 

-0.05 

-0.10 

Residuals Versus the Order of the Data 
(response is Y) 

5 w e ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ 
Observation Order 

Gambar 4.11. Residual Versus the Order of the Data 

4.6.3. Uji Identik 

Uji Identik digunakan untuk menguji apakah residual yang ada memiliki 

varians yang konstan. Untuk uji ini dapat dila.kukan dengan memplot nilai residual 

E(i) terhadap nilai taksiran respon cf; ), dari hasil plot pada Gambar 4.12 
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menunjukkan bahwa plot tidak berpola dan berada di dalam daerah dua garis 

sejajar maka varians residual konstan. 

Residuals Versus the Fitted Values 
(response is Total Produktivitas) 

0.20 

• 
0.15 • • 
0.10 • • • • g • • I 0.05 , I :g •••• • "' ••• • • ~ 0.00 • • 

• • 
-0.05 • • • •• •• • • • • -• • • • • 
-0.10 • • • • 

1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 1.6 
RttedValue 

Gambar 4.12. Residual Versus the Fitted Values 

Untuk hasil uji asumsi klasik untuk regresi pada jam kerja normal pagi , 

siang dan lembur dapat dilihat pada lampiran 4. 

4.7. Hasil Pengolahan Data 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja pagt, siang dan 

lembur dapat dilihat pada Tabel 4.11 . Dari Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktifitas jam kerja lembur adalah 

faktor-faktor yang berpengaruh pada jam kerja normal ditambah faktor lain yaitu 

Kondisi fisik pekerj a dan so sial an tar pekerj a. 

Tabel4.14. Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 
Pagi Siang Lembur 

Faktor I Pengalaman Kerja,Penilaian Pengalaman Kerj a,Penilaian Pengalaman Kerja,Penilaian 
Supervisor, Upah/Gaj i, Supervisor,Upah/Gaji, Supervisor,Upah/Gaji, 
Kondisi Kesehatan dan Kondisi Kesehatan dan Kondisi Kesehatan dan 
Aktivitas Merokok Aktivitas Merokok Aktivitas Merokok 

Faktor2 Umur,Status,Makan 
Faktor 3 Pengalaman Di Proyek ini 

Dan Asal Pekerja 
Faktor4 Tingkat Pendidikan, Pulang 

Kampung 
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Dari tabel 4.14 dapat dilihat faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas terhadap Jam kerja normal dan Jam kerja lembur, diketahui bahwa 

kelompok faktor 1; yang terdiri atas Pengalaman kerja, Penilaian Supervisor, 

Upah/Gaji, Kondisi Kesehatan dan Aktivitas merokok; merupakan faktor yang 

terpenting dan mempengaruhi hasil produktivitas dari semuajam kerja. Tambahan 

faktor yang mempengaruhi produktivitas pada jam kerja pagi adalah tingkat 

pendidikan dan frekuensi pulang kampung tiap bulannya hal-ini terjadi pada hari­

hari tertentu. Sedangkan faktor tambahan yang mempengaruhi produktivitas kerja 

lembur adalah faktor kondisi fisik pekerja dan faktor sosial pekerja. Secara 

keseluruhan faktor yang mempengaruhi jam kerja normal dan lembur adalah 

ketrampilan dan sosial pekerja. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Produktivitas tukang didapat berdasarkan hasil perhitungan rata-rata per hari 

selarna 6 hari yang terbagi atas jam pagi, siang dan lembur. Produktivitas 

. pekerjaan pemasangan bata mulai pagi hingga lembur menghasilkan rata-rata 

luasan 1.27 m2/jam. Untuk pasangan dinding bata pada jam kerja pagi adalah 

sebesar 1.42 m2 /jam, pada jam kerja siang sebesar 1.24 m2 /jam sedangkan 

padajam kerja lembur sebear 1.20 m2/jam. 

2. Dengan rata-rata pemasangan bata, maka harga per m2 pekerjaan pasangan 

bata untuk jam kerja pagi sebesar Rp 3.521 ,- , pada siang hari harga per m2 

sebesar Rp 4.032,-, sedangkan untuk lembur harga per m2 nya adalah sebesar 

Rp. 6.250,-

3. Setelah di analisa faktor maka dari 12 faktor yang mempengaruhi 

produktivitas yaitu dikelompokkan menjadi 4 faktor adalah: 

a) Faktor 1 adalah variabel bentukan dari Faktor 1 mewakili dari 

ketrarnpilan pekerja yang terdiri dari Pengalarnan kerja, Penilaian 

Supervisor, Upah/Gaji, Kondisi Kesehatan dan Aktivitils merokok. 

b) Faktor 2 adalah variabel bentukan dari Faktor 2 mewakili kondisi fisik 

pekerja yang terdiri dari Umur, Status dan lstirahat makan. 

c) Faktor 3 adalah variabel bentukan dari Faktor 3 yang mewakili 

pergaulan pekerja di proyek yang terdiri dari Asal pekerja dan 

pengalaman diproyek tersebut. 

d) Faktor 4 adalah variabel bentukan dari Faktor 4 yang terdiri dari tingkat 

pendidikan, Pulang setiap Bulan. 

4. Dari hasil analisa regresi terhadap Jam kerja normal dan Jam kerja lembur 

diketahui bahwa kelompok faktor 1; yang terdiri atas Pengalaman kerja, 

Penilaian Supervisor, Upah/Gaji, Kondisi Kesehatan dan Aktivitas merokok; 
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merupakan faktor yang terpenting dan mempengaruhi hasil produktivitas dari 

semua jam kerja. Tambahan faktor yang mempengaruhi produktivitas pada 

jam kerja pagi adalah tingkat pendidikan dan frekuensi pulang kampung tiap 

bulannya. Sedangkan faktor tambahan yang mempengaruhi produktivitas kerja 

lembur adalah faktor kondisi fisik pekerja dan faktor sosial pekerja. 

5. Bentuk model produktivitas sepanjang hari adalah sbb: 

Model Produktivitas (Y) = I.42 + 0.0535 Faktor I - 0.184 Faktor 5 
- 0.223 Faktor 6 

Ket: 

Faktor I 

Faktor 5 

Faktor 6 

5.2. Saran 

Pengalaman kerja, Penilaian Supervisor, Upah/Gaji, 
. . 

Kondisi Kesehatan dan Aktivitas merokok. 

Variabel Dummy umtukjam kerja siang 

Variabel Dummy umtukjam kerja lembur 

I. Agar didapatkan hasil yang lebih akurat disarankan untuk memperbanyak data 

dengan memperpanjang waktu untuk perolehan data. 

2. Faktor pembantu tukang (Laden) pada penelitian kali ini diasumsikan 

memiliki kemampuan yang sama, disarankan pembantu tukang dapat 

dijadikan variabel tambahan dengan memperbanyak jumlah kombinasi antara 

laden dan tukang. 

3. Untuk penelitian lebih lanjut 'disarankan untuk menambahkan faktor-faktor 

lain yang lebih luas, misalnya dengan mengelompokkan data perokok dan 

tingkat pendidikan yang dianalisa lebih detail. 

4. Untuk penelitian lebih lanjut sebaiknya dalam penelitian terhadap 

produktivitas dilakukan pencatatan hasil setiap jam dengan pembatasan 

ketinggian. 
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Lampiran 1: Detail Data Hasil Observasi di Lapangan 

DATA TUKANG Dl PROYEK PT. SINAR SOSRO 

SUPER MANDOR TUKANG 
LAMA KERJA 

UMUR TP TP 
penilaian 

Nilai 
Upah/Gaji 

Upah 
ALL(THN) PI (BLN) Mandor Spv Normal Lembur/Jam 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 
Patkuri 15 2 37 SD 1 cukup Baik 1 30000 3000 39000 

SISWANDI Sabar 23 5 38 N 0 Baik Baik 2 35000 3500 45500 
Sunaat 15 3 39 SD 1 cukup Baik 1 30000 3000 39000 
Siswono 18 3 42 SD 1 Baik Baik 2 35000 3500 45500 

AGUS RIANTO Sutrisno 15 2 53 SD 1 cukup cukup 0 30000 3500 40500 
Imam 16 3 44 SMP 2 cukup Ba ik 1 35000 3000 44000 
Suwito 13 3 47 SD 1 cukup Baik 1 35000 3500 45500 

RIANTO Sunarji 17 2 48 N 0 Baik cukup 1 35000 3500 45500 
Sumarno 19 4 46 SD 1 cukup Baik 1 35000 3500 45500 
Purnaji 18 4 40 SD 1 Baik Baik 2 35000 3500 45500 

SLAMET Sani 15 3 40 N 0 Baik cukup 1 30000 3500 40500 
Legowo 19 2 40 SD 1 cukup Baik 1 35000 3500 45500 
Ngadiman 13 3 54 SD 1 cukup cukup 0 30000 3000 39000 

YULFI SLAMET Yoso 9 5 45 SD 1 Baik cukup 1 30000 3000 39000 
Hartono 12 4 39 SMP 2 Baik cukup 1 30000 3000 39000 
lrfan 21 5 42 SD 1 Baik Baik 2 35000 3500 45500 

SUPRI Nasukan 28 4 45 SD 1 cukup Baik 1 35000 3500 45500 
Taufik 18 5 32 N 0 cukup Baik 1 35000 3500 45500 
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DATA TUKANG Dl PROYEK PT. SINAR SOSRO 

SUPER MANDOR TUKANG 
Kondisi Kesehatan Kondisi Merokok 

Etnis 

slsiRIKIJis Kesehatan Asal As Status Status lstri Anak 

X7 xs X9 X10 

Patkuri c 8 8 8 8 c 8aik 1 ya 1 Rem bang 0 Kawin/Cerai 0 0 0 
SISWANDI Sa bar c 8 8 8 8 c 8aik 1 tidak 0 Surabaya 1 kawin 1 1 3 

Sunaat c 8 8 8 c 8 8aik 1 ya 1 Malang 0 Kawin/Cerai 0 0 1 
Siswono 8 8 8 8 8 8 8aik Sekali 2 ya 1 81itar 0 kawin 1 1 3 

AGUS RIANTO Sutrisno c 8 8 8 8 c 8aik 1 ya 1 Trenggalek 0 kawin 1 1 3 
Imam 8 8 8 8 8 8 8aik Sekali 2 tidak 0 Surabaya 1 Kawin/Cerai 0 0 2 
Suwito c 8 8 8 8 c 8aik 1 ya 1 Madiun 0 kawin 1 1 3 

RIANTO Sunarji c 8 8 8 c 8 8aik 1 ya 1 blitar 0 kawin 1 1 4 
Sumarno c 8 8 8 8 c 8aik 1 tidak 0 Madiun · o kawin 1 1 2 
Purnaji 8 8 8 8 8 8 8aik Sekali 2 ya 1 bojonegoro 0 kawin 1 1 3 

SLAMET Sani c 8 8 8 8 c 8aik 1 ya 1 bojonegoro 0 kawin 1 1 4 

Legowo c 8 8 8 8 c 8aik 1 tidak 0 bojonegoro 0 kawin 1 1 2 
Ngadiman c c 8 8 c c Cukup 0 ya 1 Surabaya 1 kawin 1 1 1 

YULFI SLAMET Yoso c c 8 8 c c Cukup 0 ya 1 Surabaya 1 Kawin/Cerai 0 0 2 

Hartono c 8 8 8 c 8 8aik 1 ya 1 Surabaya 1 8elum Kawin 0 0 0 
lrfan 8 8 8 8 c c 8aik 1 tidak 0 pasuruan 0 kawin 1 1 4 

SUPRI Nasukan 8 8 8 8 8 8 8aik Sekali 2 tidak 0 mojokerto 0 kawin 1 1 2 

Taufik 8 8 8 8 8 8 Baik Sekali 2 tidak 0 mojokerto 0 8elum Kawin 0 0 0 I 
I 
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Lampiran 1: Detail Data Hasil Observasi di Lapailgan 

DATA TUKANG Dl PROYEK PT. SINAR SOSRO 

Pulang 
SUPER MANDOR TUKANG setiap lstirahat Makan Sarapan 

Bulan s 
X11 X12 

Patkuri 4 3 3 2 3 2 3 16 
SISWANDI Sa bar 5 3 2 2 3 2 3 15 

·Sunaat 5 2 3 2 3 3 3 16 
Siswono 4 3 1 2 3 3 3 15 

AGUS RIANTO Sutrisno 6 2 2 2 3 2 3 14 

Imam 4 2 2 3 3 2 3 15 
Suwito 4 1 3 3 3 3 3 16 

RIANTO Sunarji 4 2 3 3 3 3 3 17 I 

Sumarno 6 2 2 3 3 2 3 15 
Purnaji 4 3 3 3 3 2 3 17 i 

SLAMET Sani 5 3 3 3 3 1 3 16 
Legowo 4 2 2 2 3 2 3 14 i 

Ngadiman 3 2 2 2 3 2 3 14 
• 

YULFI SLAMET Yoso 3 2 2 2 3 1 3 13 i 
Hartono 4 2 3 2 3 1 3 14 I 

lrfan 4 3 3 3 3 3 3 18 
SUPRI Nasukan 3 3 3 3 3 3 3 18 

Taufik 6 I 3 3 3 3 2 3 17 
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Lamp iran 1: Detail Data Hasil Observasi di Lapangan 

DATA TUKANG Dl PROYEK PT. SINAR SOSRO 

SUPER MANDOR TUKANG 
SENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT SA BTU Rata/Jam/Tk 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

Pagi Siang Lembur 
Patkuri 5.00 3.00 2.80 5.80 3.90 3.80 5.80 4.00 3.90 6.00 4.00 3.90 5.60 3.50 4.00 5.07 3.20 2.80 1.39 1.20 1.18 

SISWANDI Sa bar 5.20 2.80 3.00 6.93 4.50 4.00 6.27 4.50 4.00 6.40 4.50 4.00 5.33 3.20 3.90 5.33 3.60 3.20 1.48 1.28 1.23 

Sun a at 4.80 2.50 2.40 6.20 4.50 4.00 6.40 4.00 3.50 6.53 4.30 3.80 5.60 3.20 3.60 4.27 3.60 2.50 1.41 1.23 1.10 

Siswono 5.33 3.10 3.20 6.27 4.70 4.60 4.67 3.80 4.00 6.40 3.80 3.60 5.33 3.80 3.40 6.00 4.20 3.40 1.42 1.30 1.23 

AGUS RIANTO Sutrisno 5.60 3.40 3.60 6.30 3.30 4.20 4.93 3.50 3.40 6.30 3.80 3.70 5.60 3.20 3.30 4.93 3.50 2.50 1.40 1.15 1.15 

Imam 5.33 3.90 3.90 6.13 4.90 4.20 4.80 3.40 3.60 6.13 4.20 4.10 5.33 3.40 3.40 6.13 3.30 3.30 1.41 1.28 1.25 

Suwito 5.73 3.70 3.10 6.40 3.30 3.00 5.33 3.90 3.50 5.87 4.00 3.60 5.60 3.60 3.50 5.60 3.00 3.00 1.44 1.19 1.09 

RIANTO Sunarji 5.73 3.60 3.70 5.47 3.50 3.50 5.47 3.90 3.90 6.13 4.40 4.40 5.73 3.60 3.60 5.73 3.40 3.40 1.43 1.24 1.25 

Sumarno 6.27 3.40 3.50 6.30 3.70 3.70 5.47 4.10 4.00 6.00 4.30 4.30 6.00 3.20 3.60 5.73 3.10 2.80 1.49 1.21 1.22 

Purnaji 5.47 2.20 3.20 6.40 · 4.10 3.80 6.00 4.30 4.00 6.60 4.30 3.80 5.33 3.50 3.50 5.07 3.90 3.30 1.45 1.24 1.20 

SLAMET Sani 5.33 2.50 2.60 5.47 4.00 3.40 6.00 3.20 3.70 5.73 4.20 4.10 5.33 3.20 4.00 4.93 3.40 3.40 1.37 1.14 1.18 

Legowo 6.00 2.10 2.60 6.00 4.20 3.80 5.47 4.50 4.30 5.73 4.30 4.10 5.20 3.20 4.30 5.20 3.70 3.50 1.40 1.22 1.26 

Ngadiman 5.07 3.30 3.70 5.33 3.00 3.80 5.73 3.40 4.00 5.47 3.60 4.00 5.47 4.00 3.50 5.87 3.20 3.50 1.37 1.14 1.25 

YULFI SLAMET Yoso 5.60 3.80 3.10 5.33 3.00 3.30 5.20 3.70 3.70 5.47 3.40 3.40 5.33 4.10 3.80 5.87 3.30 3.40 1.37 1.18 1.15 

Hartono 5.87 3.30 3.00 5.47 4.00 3.00 5.07 3.90 3.00 5.87 3.50 3.00 5.07 4.00 3.00 4.67 3.20 3.20 1.33 1.22 1.01 

lrfan 6.67 4.30 4.00 7.33 4.00 4.20 6.67 4.50 4.20 5.60 4.20 4.00 4.67 4.20 4.20 4.27 4.00 3.60 1.47 1.40 1.34 

SUPRI Nasukan 5.33 3.70 4.10 6.67 3.90 4.30 7.33 4.00 4.00 6.80 5.70 4.10 5.07 4.40 4.00 4.93 3.70 3.80 1.51 1.41 1.35 

Taufik 6.00 3.60 2.60 7.07 4.00 4.00 6.53 4.00 3.50 6.40 4.00 3.60 4.80 3.80 3.60 4.53 3.20 3.40 1.47 1.26 1.15 

Ket: 1. Jam Pagi (m2) 
2. Jam siang (m2) 
3. Jam Sore (m2) 

66 



Lamp iran 2: Hasi l Uj i t 

Two-Sample T-Test and CI: patkuri, X 

Two-sample T for patkuri 

X N Mean 
1 6 1.387 
2 6 1.200 

StDev 
0.103 
0.143 

SE Mean 
0 . 042 
0 . 058 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0.186667 
95% CI for difference: (0 . 024099 , 0.34923 4 ) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: sabar, X 

Two-sample T for sabar 

X N Mean 
1 6 1.47 7 
2 6 1.2 83 

StDev 
0.180 
0.252 

SE Mean 
0 . 074 

0 . 10 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0.193333 
95% CI for diffe rence : (- 0.092948 , 0.479615) 

2 . 60 P-Value 

T-Test of difference= 0 (vs not =): T-Va1ue = 1.53 P- Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: Sunaat, X 

Two-sample T for Sunaat 

X N Mean 
1 6 1.408 
2 6 • 1.227 

StDev 
0.230 
0.249 

SE Mean 
0.094 

0 .1 0 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate f o r difference: 0 .181667 
95 % CI for difference: (- 0.131029 , 0.494362) 
T-Test of d ifference = 0 (vs not =): T-Value = 1.31 P-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: Sunaat, X 

Two-sample T for Sunaat 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1. 408 
1. 227 

StDev 
0 . 230 
0.249 

SE Mean 
0 .094 

0 . 10 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0.181667 
95% CI for difference: (-0 .1 31029 , 0.494362) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = 1.31 P- Value 
= 9 

67 

0.029 DF 

0 .161 DF 

0 . 221 DF 

0.221 DF 



Lampiran 2: Hasil Uji t 

Two-Sample T-Test and CI: Si swono , X 

Two -sample T f or Siswono 

X N Mean 
1 6 1.417 
2 6 1.247 

StDev 
0.167 
0.209 

SE Mean 
0 . 068 
0 . 085 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0.170000 
95% CI for difference: (-0.077279, 0 . 417279) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T- Value = 1.56 P-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: Sut r i sno , X 

Two-sample T for Sutrisno 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1. 403 

1.1517 

StDev 
0 . 157 

0.0700 

SE Mean 
0. 064 
0 . 029 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0.251667 
95% CI for difference: (0 . 080373 , 0.422960) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T- Value 
= 6 

Two-Sample T-Test and CI: Imam , X 

Two-sample T for Imam 

X N 
1 6 
2 6 

Mean StDev 
1.408 0.141 
1.282 0 . 207 

SE Mean 
0.058 
0.085 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0.126667 
95% CI for difference: (-0.109541, 0.362874) 

3 . 60 P-Value 

T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = 1.24 P-Value 
= 8 

Two-Sample T-Test and CI : Suwito , X 

Two-sample T for Suwito 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1. 4383 
1.193 

StDev 
0.0915 

0.125 

SE Mean 
0.037 
0.051 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0.245000 
95% CI for difference: (0.102277, 0.38 772 3) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T-Value 
= 9 
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Two- Sample T-Test and CI : Sunarji , X 

Two-sample T f or Sunarji 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1. 4267 

1. 245 

StDev 
0.0585 

0 .124 

SE Mean 
0.024 
0 . 051 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0.18 1667 
95% CI for difference : (0 . 049527 , 0 .313806 ) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T-Value 
= 7 

Two-Sample T-Test and CI : Sumarno , X 

Two-sample T for Surnarno 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1. 4 917 
1. 210 

StDev 
0 . 0808 
0.163 

SE Mean 
0 . 033 
0.067 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0 . 281667 
95 % CI for difference: (0.106045 , 0 .4572 89) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value 
= 7 

Two-Sample T-Test and CI : Purnaji , X 

Two-sample T for Purnaji 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1. 453 
1. 238 

StDev 
0 . 154 
0 . 267 

SE Mean 
0.063 

0 .11 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0.215000 
95% CI for difference : (- 0.082 798, 0 . 512798) 

3.25 P-Value 

3.79 P-Value 

T-Test of difference= 0 (vs not=): T-Va1ue = 1.71 P-Value 
= 7 

Two-Sample T-Test and CI: Sani , X 

Two-sample T for Sani 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1.3650 

1.138 

StDev 
0 . 0929 

0.205 

SE Mean 
0.038 
0.084 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0.226667 
95 % CI for difference: (0 . 002033, 0. 451300) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T-Va1ue 
= 6 

69 

2.47 P-Va1ue 

0 . 014 DF 

0.007 DF 

0.132 DF 

0 .049 DF 



Lampiran 2: Hasil Uji t 

Two-Sample T-Test and CI : Sani, X 

Two-sample T for Sani 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1. 3650 
1.138 

StDev 
0.0929 
0.205 

SE Mean 
0 . 038 
0.084 

Difference = mu (1) - mu {2) 
Estimate for difference: 0.226667 
95% CI for difference: (0 . 002033 , 0 . 451300) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T-Value 
= 6 

Two-Sample T-Test and CI : Legowo , X 

Two-sample T for Legowo 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1.4000 
1. 222 

StDev 
0 .0 914 

0 . 299 

SE Mean 
0 . 037 
0.12 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0.178333 

2. 4 7 P-Value 

95% CI for difference: (-0 .15 0086 , 0 . 506752) 
T-Test of difference= 0 (vs not=): T-Value = 1.40 P-Value 
= 5 

Two-Sample T-Test and CI : ngadiman, X 

Two-sample T for ngadiman 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1. 3733 

1 . 138 

StDev 
0 . 0709 

0 . 115 

SE . Mean 
0.029 
0.047 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0.235000 
95% CI for difference: (0.107984, 0.362016) 
T- Test of difference = 0 (vs not =) : T-Value 
= 8 

Two-Sample T-Test and CI : Yoso , X 

Two-sample T for Yoso 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1.3667 

1.183 

StDev 
0.0615 

0.133 

SE Mean 
0 .025 
0.054 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for difference: 0.183333 
95% CI for difference: (0.042202 , 0.324464) 
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T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value 
= 7 

Two-Sample T- Test and CI : hartono, X 

Two-sampl e T for hartono 

X N 
1 6 
2 6 

Me a n 
1. 337 
1. 217 

StDev 
0.121 
0 . 118 

SE Mean 
0 . 0 49 
0 . 048 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Es tima t e for difference : 0 . 120000 
95% CI for difference : (- 0.036327 , 0.276327) 

3.07 P-Value 

T-Tes t of difference= 0 (vs not=) : T- V9lue = 1 . 74 P- Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI : i rfan , X 

Two - s a mple T for irfan 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1. 468 

1. 3983 

StDev 
0.305 

0.0643 

SE Mean 
0.12 

0.026 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Estimate for d i fference: 0 . 070000 
95% CI f o r di f ference: (- 0 . 256901, 0 . 39690 1 ) 
T-Test of di ffe r ence = 0 (vs n ot = ) : T-Value = 0.55 P- Va1ue 
= 5 

Two-Sample T-Test and CI : Nasukan , X 

Two- sample T f o r Nasukan 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1.505 
1. 410 

StDev 
0.2 58 
0 . 256 

SE Me an 
0 .11 
0 . 10 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Est i mate for dif ference : 0 . 09 5 000 
95 % CI for d i fference : (- 0 . 240 3 67, 0. 430367 ) 
T-Test of di f feren ce = 0 (vs n ot= ) : T-Value = 0. 64 P-Valu e 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: taufik, X 

Two- sample T f o r t auf i k 

X N 
1 6 
2 6 

Mean 
1.4 72 
1. 255 

St Dev 
0 . 254 
0.104 

SE Mean 
0.10 

0 . 043 

Difference = mu (1) - mu (2) 
Es timate f o r difference: 0 . 216667 
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95% CI for difference: (-0.057356, 0.490689) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = 1.93 P-Value 
= 6 

Two-Sample T-Test and CI: patkuri, X 

Two-sample T for patkuri 

X N 
1 6 
3 6 

Mean 
1. 387 
1. 233 

StDev 
0 .1 03 
0.196 

SE Mean 
0.042 
0.080 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for-difference: 0.153333 
95% CI for difference: (-0.060909, 0 . 367575) 
T-Test of difference = 0 (vs not =}: T-Value 1.69 P-Value 
= 7 

Two-Sample T-Test and CI: sabar, X 

Two-sample T for sabar 

X N 
1 6 
3 6 

Mean 
1. 4 77 
1.132 

StDev 
0.180 
0 .1 93 

SE Mean 
0.074 
0.079 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for difference: 0.345000 
95% CI for difference: (0.101003 , 0.588997) 
T-Test of difference = 0 (vs not =}: T-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: Sunaat, X 

Two-sample T for Sunaat 

X N Mean StDev SE Mean 
1 6 1.408 0.230 0.094 
3 6 1.150 0.281 0.11 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for difference: 0.258333 
95% CI for difference: (- 0.076813, 0.593480) 

3.20 P-Value 

T-Test of difference= 0 (vs not=}: T-Value = 1.74 P-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: Siswono, X 

Two-sample T for Siswono 

X N 
1 6 
3 6 

Mean 
1. 417 
1.155 

StDev 
0.167 
0.215 

SE Mean 
0.068 
0.088 
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Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for difference: 0 . 261667 
95% CI for difference : (0 . 010278 , 0.513056) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: Sutrisno, X 

Two-sample T for Sutrisno 

X N 
1 6 
3 6 

Mean 
1. 403 
1.148 

StDev 
0.157 
0 . 188 

SE Mean 
0.064 
0 .077 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for difference: 0.255000 
95% CI for difference: (0.029080 , 0.480920) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: Imam, X 

Two-sample T for Imam 

X N Mean 
1 6 1.408 
3 6 1.155 

StDev 
0 . 141 
0 . 183 

SE Mean 
0 . 058 
0.075 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for difference: 0.253333 
95% CI for difference: (0 . 039988, 0.466678) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: Suwito, X 

Two-sample T for Suwito 

X N 
1 6 
3 6 

Mean 
1. 4383 
1.145 

StDev 
0.0915 

0 . 131 

SE Mean 
0.037 
0 .054 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for difference: 0.293333 
95% CI for difference: (0.142569, 0.444098) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T-Value 
= 8 

Two-Sample T-Tes t and CI : Sunarj i :·~X 

Two-sample T for Sunarji 

X N Mean 
1 6 1.4267 
3 6 1.118 

StDev 
0.0585 

0.153 

SE Mean 
0.024 
0. 062 
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Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for difference: 0 .3083 33 
95% CI for difference: (0.145033, 0 .471 634 ) 
T-Test of difference = 0 (v s not = } : T-Va1ue 
= 6 

MTB > TwoT C10 'X'. 

Two-Sample T-Test and CI : Sumarno, X 

Two-sample T for Surnarno 

X N 
1 6 
3 6 

Mean 
1:4 917 
1.132 

StDev 
0 . 0 80 8 

0 .184 

SE Mean 
0 . 033 
0. 07 5 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for difference: 0 .36 00 00 
95% CI for difference: (0 . 1 5 9 629 , 0 . 5 60371) 
T-Test of difference = 0 (vs n o t = } : T-Va lue 
= 6 

Two-Sample T-Test and CI: Purnaj i, X 

Two-sample T for Purnaji 

X N 
1 6 
3 6 

Mean 
1. 453 
1. 273 

StDev 
0.154 
0.145 

SE Mean 
0.063 
0.059 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for difference: 0.180000 
95% CI for difference: (-0.015152, 0.375152) 

4.62 P-Va1ue 

4.4 0 P-Value 

T-Test of difference = 0 (vs not =}: T-Value = 2.09 P-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI : Sani, X 

Two-sample T for Sani 

X N 
1 6 
3 6 

Mean 
1.3650 

1.137 

StDev 
0.0929 
0.236 

SE Mean 
0.038 
0.096 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for difference: 0.228333 
95% CI for difference: (-0. 024573, 0. 481240) 
T-Test of difference = 0 (vs not =}: T-Value = 2.21 P-Value 
= 6 
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Two-Sample T-Test and CI: Legowo, X 

Two-sample T for Legowo 

X N 
1 6 
3 6 

Mean StDev 
1. 4000 0 . 0914 
1. 250 0.21 5 

SE Mean 
0 . 037 
0 .088 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate f or difference: 0.150000 
95% CI for difference: ( - 0 . 083078 , 0.383078) 
T-Test of difference = 0 (vs not=): T-Value = 1.57 P-Value 
= 6 

Two-Sample T-Test and CI: ngadiman, X 

Two-sample T for ngadiman 

X N 
1 6 
3 6 

Mean StDev 
1.3733 0 . 0709 
1.0717 0 . 0598 

SE Mean 
0 . 029 
0 . 024 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for difference: 0.301667 
95 % CI f o r difference: (0.216006 , 0 . 387327) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T-Va1ue 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: Yoso, X 

Two-sample T for Yoso 

X N 
1 6 
3 6 

Mean 
1.3667 
1. 038 

StDev 
0 .0615 

0 .1 50 

SE Mean 
0 .025 
0.06 1 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for difference : 0 .32 8333 
95% CI for difference: (0 .166753, 0.489914) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T-Value 
= 6 

Two-Sample T-Test and CI: hartono, X 

Two-sample T for hartono 

X N 
1 6 
3 6 

Mean 
1. 337 
1.167 

StDev 
0.121 
0.101 

SE Mean 
0 . 049 
0.041 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Es t imate for difference: 0 .1 70000 
95 % CI for difference : (0 . 024525 , 0.315475) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value 
= 9 
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Two-Sample T-Test and CI : irfan , X 

Two-sample T for irfan 

X N Mean 
1 6 1.468 
3 6 1.1667 

StDev SE Mean 
0.305 0 .12 

0.0468 0.019 

Difference = mu (1) - mu {3 ) 
Estimate for difference: 0 .301667 
95% CI for difference: (-0. 021933, 0. 625266) 
T-Test of difference= 0 (vs n o t =}: T-Value = 2 . 40 P-Value 
= 5 

Two-Sample T-Test and CI : Nasukan , X 

Two-sample T for Nasukan 

X N Mean StDev SE Mean 
1 6 1.505 0.258 0.11 
3 6 1.185 0.204 0. 083 

Difference = mu {1) - mu (3) 
Estimate for difference: 0.320000 
95% CI for difference: (0.016640, 0.623360) 
T-Test of difference = 0 (vs no t =} : T-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI : taufik , X 

Two- sample T for taufik 

X N 
1 6 
3 6 

Mean 
1. 4 72 
1. 200 

StDev 
0.254 
0.216 

SE Mean 
0.10 

0.088 

Difference = mu (1) - mu (3) 
Estimate for differen.ce: 0.271667 
95% CI for difference: (-0.036154, 0.579487) 

2.39 P-Value 

T-Test of difference = 0 (vs not =}: T-Value = 2.00 P-Value 
= 9 

Results for : Worksheet 13 

Two-Sample T-Test and CI: patkuri , X 

Two-sample T for patkuri 

X N Mean 
2 6 1.200 
3 6 1.233 

StDev SE Mean 
0.143 0.058 
0.196 0.080 
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Difference = mu (2) - mu (3) 
Estimate for difference: -0 0033333 
95% CI for difference: (- 00257478 , 0 0190812) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T-Value = -0 034 P-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI : sabar , X 

Two-sample T for sabar 

X N Mean 
2 6 1.283 
3 6 1.132 

StDev 
Oo252 
Oo193 

SE Mean 
Oo1 0 

Oo079 

Difference = mu (2) - mu (3) 
Estimate for difference : Ool51 667 
95% CI for difference: (- 00 14178 0 , Oo445113) 
T-Test of difference = 0 (vs not=): T-Value = 1 017 P-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: Sunaat, X 

Two-sample T for Sunaat 

X N 
2 6 
3 6 

Mean 
1. 227 
1.1 50 

StOev 
Oo249 
Oo281 

SE Mean 
Oo10 
0 oll 

Difference = mu (2) - mu (3) 
Estimate for difference: 00076667 
95% CI for difference : (-0 0 269853, 0 0 423186) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = 0050 P-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: Siswono, X 

Two-sample T for Siswono 

X N 
2 6 
3 6 

Mean 
1. 247 
1.155 

StDev 
Oo209 
00215 

SE Mean 
Oo085 
Oo088 

Difference = mu (2) - mu (3) 
Estimate for difference: Oo091667 
95% CI for difference: (- 0 01 85108 , Oo368441) 
T-Test of di fference= 0 (vs not=): T-Value = Oo75 P- Value 
= 9 
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Two-Sample T- Test and CI : Sut risno , X 

Two-sample T for Sutrisno 

X N 
2 6 
3 6 

Mean 
1. 1517 
1.148 

StDev 
0.0700 

0.188 

SE Mean 
0 . 029 
0.077 

Difference = mu (2} - mu (3 } 
Estimate for difference: 0.003333 
95% CI for difference: (-0.197038, 0.203705} 
T-Test of difference = 0 (vs not =}: T-Value = 0.04 P-Value 
= 6 

Two-Sample T-Test and CI : Imam , X 

Two-sample T for Imam 

X N 
2 6 
3 6 

Mean 
1.282 
1.155 

StDev 
0 . 207 
0 .1 83 

SE Mean 
0.085 
0 . 075 

Difference = mu (2} - mu (3 } 
Estimate for difference: 0.126667 
95% CI for difference: (-0.128410 , 0 . 381744} 
T-Test of difference = 0 (vs not =}: T-Value = 1.12 P-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI : Suwito , X 

Two-sample T for Suwito 

X N 
2 6 
3 6 

Mean 
1.193 
1.145 

StDev 
0.125 
0.131 

SE Mean 
0.051 
0.054 

Difference = mu (2} - mu (3} 
Estimate for difference: 0.048333 
95% CI for difference: (-0.118864, 0.215531) 
T-Test of difference= 0 (vs not=}: T-Value = 0.65 P-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI : Sunarji , X 

Two-sample T for Sunarji 

X N 
2 6 
3 6 

Mean 
1. 245 
1.118 

StDev 
0.124 
0.153 

SE Mean 
0.051 
0.062 

Difference = mu (2} - mu (3} 
Estimate for difference: 0.126667 
95% CI for difference: (-0. 054792 , 0.308126) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = 1.58 P-Value 
= 9 
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Two-Sample T-Test and CI : Sumarno , X 

Two-sample T for Sumarno 

X N Mean 
2 6 1.210 
3 6 1.132 

StDev 
0.163 
0.184 

SE Mean 
0.067 
0 .075 

Difference = mu (2) - mu (3) 
Estimate for difference: 0 .078333 
95% CI for difference : (-0.148366, 0.305032) 
T-Test of difference= 0 (vs not=): T-Value = 0.78 P-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI : Purnaji , X 

Two- sample T for Purnaji 

X N Mean 
2 6 1.238 
3 6 1.27 3 

StDev 
0 . 267 
0 . 145 

SE Mean 
0 .11 

0.059 

Diffe r ence = mu {2) - mu (3) 
Estimate for difference : -0.035000 
95% CI for diffe rence : (-0.328701, 0.258701) 
T- Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = -0.28 P-Value 
= 7 

Two-Sample T-Test and CI: Sani, X 

Two- sample T for Sani 

X N 
2 6 
3 6 

Mean 
1. 138 
1. 137 

StDev 
0 . 205 
0.236 

SE Mean 
0 . 084 
0 0 096 

Difference = mu {2) - mu (3) 
Es t imate for difference : 0.001667 
95% CI f or difference : (-0 . 286560, 0 . 289893) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = 0 . 01 P- Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI: Legowo, X 

Two-sampl e T for Legowo 

X N 
2 6 
3 6 

Me a n 
1. 222 
l. 250 

StDev 
0.2 99 
0.215 

SE Mean 
0 . 12 

0.088 

Dif f erence = mu (2) - mu (3) 
Estimate for difference: -0.028333 
95% CI for diffe rence : (-0.368481, 0.311815) 
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T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI : ngadiman , X 

Two-sample T for ngadiman 

X N 
2 6 
3 6 

Mean 
1.138 

1.0717 

StDev 
0 .11 5 

0.0598 

SE Mean 
0 . 047 
0 . 024 

Difference = mu (2) - mu (3) 
Estimate for difference: 0 . 066667 
95% CI for difference: (-0.058284 , 0.191617) 

-0.19 P-Value 

T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = 1.26 P-Value 
= 7 

Two-Sample T-Test and CI: Yoso , X 

Two-sample T for Yoso 

X N 
2 6 
3 6 

Mean 
1.183 
1.038 

StDev 
0 . 133 
0.150 

SE Mean 
0.054 
0 .0 61 

Difference = mu (2) - mu (3) 
Estimate for difference: 0.145000 
95% CI for difference: (-0. 039620 , 0.329620) 
T-Test of difference= 0 (vs not=): T-Value = 1.78 P-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI : hartono, X 

Two-sample T for hartono 

X N 
2 6 
3 6 

Mean 
1. 217 
1.167 

StDev 
0.118 
0.101 

SE Mean 
0.048 
0.041 

Di f ference = mu (2) - mu (3) 
Estimate for difference : 0 . 050000 
95% CI for difference : (-0.093468, 0.193468) 
T-Test of difference= 0 (vs not=): T-Value = 0.79 P-Value 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI : irfan , X 

Two-sample T for irfan 

X N 
2 6 
3 6 

Mean 
1. 3983 
1.1667 

StDev 
0 . 0643 
0.0468 

SE Mean 
0.026 
0.019 
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Difference = mu (2) - mu (3) 
Es tima t e f or di fference : 0 . 231667 
95% CI f o r difference: (0 . 158229 , 0.305105) 
T-Test o f di f f erence = 0 (vs not =) : T-Va l ue 
= 9 

Two-Sample T-Test and CI : Nasukan , X 

Two-sample T f or Nasukan 

X N 
2 6 
3 6 

Mean 
1.41 0 
1.185 

StDev 
0 . 256 
0 . 204 

SE Mean 
0 . 10 

0 . 083 

Difference = mu (2) - mu (3) 
Estimate f o r d ifference : 0 . 225000 
95% CI f or d i f ference: (- 0 . 076852 , 0 . 526852) 

7.14 P- Value 

T-Test o f d i f f erence= 0 (vs not=) : T- Value = 1.69 P- Value 
= 9 

Two-Sample T- Te st and CI : taufik , X 

Two- sample T for taufik 

X N 
2 6 
3 6 

Mean 
1. 25 5 
1. 2 00 

StDev 
0 . 104 
0 . 216 

SE Mean 
0 . 0 43 
0 . 088 

Difference = mu (2) - mu (3 ) 
Estimate for dif feren c e: 0. 055000 
95 % CI for diffe rence : (-0.176665 , 0 . 2866 65) 
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = 0 .5 6 P-Va lue 
= 7 
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Cor r e lations: Xl, X2, X3, X4, xs, X6, X7, 

Xl X2 X3 X4 X5 X6 
X2 0.22 1 

0.379 

X3 -0.191 - 0.355 
0. 448 0.149 

X4 - 0 . 260 - 0.102 0 . 194 
0.297 0 . 686 0 . 440 

X5 0 . 423 0.470 -0.558 -0. 135 
0.081 0.049 0.016 0 . 594 

X6 0.653 0 . 226 -0.152 -0.156 0. 5.59 
0.003 0.368 0.548 0.535 0.016 

X7 0.554 0 . 058 - 0.420 0.054 0.435 0.601 
0.017 0 . 820 0.082 0.830 0.071 0.008 

X8 -0.695 -0.416 0. 271 0.0 45 -0.246 -0 .636 
0.001 0.086 0.276 0.860 0.325 0.005 

X9 -0.336 0.323 0.134 0 .341 -0.122 -0.269 
0.173 0.191 0.595 0.167 0.631 0.281 

XlO 0.455 -0.14 7 0.459 -0.347 0.139 0.403 
0.058 0 .5 59 0 . 055 0 .159 0.583 0.097 

Xll 0 .079 0 .01 8 -0.241 -0.347 -0.069 0.040 
0.755 0.942 0.336 0.159 0.785 0.874 

X12 0.377 0.092 - 0.667 0.172 0.459 0.367 
0.123 0. 718 0 . 002 0 . 494 0.055 0.134 

X10 Xll 
Xll 0.000 

1.000 

X12 -0.138 0.138 
0.585 0.585 

ell Contents: Pearson correlation P-Value 

Two-Sample T- Test and CI : Paqi, Si ang 

Two-sample T for P vs S 

p 

s 

N Mean 
108 1.422 
108 1.235 

StDev 
0.156 
0.186 

SE Mean 
0.015 
0.018 

Difference = mu ( P) - mu (S) 
Estimate f or difference : 0.186574 
95 % CI for difference : (0 . 140573 , 0 . 232576) 
T-Test o f difference = 0 (vs not =) : T-Va1ue 
= 207 
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XB, X9, XlO, Xl l , X12 

X7 X8 X9 

- 0.348 
0.157 

-0.378 - 0.014 
0.122 0 . 956 

-0.000 -0.081 -0.351 
1.000 0.751 0.153 

0.196 -0.201 - 0 . 351 
0.435 0.423 0.153 

0.514 -0.367 - 0.399 
0.029 0.134 0.101 

8.00 P- Value 0 . 000 DF 
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Two-Sample T-Test and CI: Pagi, Lembur 

Two-sample T for P vs L 

N 
p 108 
L 108 

Mean 
1.422 
1.159 

StDev 
0 .1 56 
0.176 

SE Mean 
0 . 015 
0.017 

Difference = mu (P) - mu (L) 
Estimate for difference: 0 . 263333 
95% CI for difference: (0 . 218770 , 0 . 307896) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T- Value 
= 211 

11.65 P-Value 0 . 000 OF 

Two-Sample T-Test and CI : Siang, Lembur 

Two-sample T for S vs L 

N Mean StDev SE Mean 
s 108 1. 235 0.186 0.018 
L 108 1.159 0.176 0 . 017 

Difference = mu (S) - mu (L) 
Estimate for difference: 0.076759 
95% CI for dif ference : (0.028306 , 0.125213) 
T-Test of difference = 0 (vs not =) : T-Value 
= 213 
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VARIABEL X YANG SUDAH 01 STANDARISASI 

X1 S X2 S X3 S X4 S X5 S xs s X7 S X8 S X9 S X10 S X11 S X12 S 
-0.43416 -1.31716 -1.05220 0.19059 -0.19059 -1.21825 -0.26954 0.77525 -0.60270 -1.37437 -0.34359 1.42261 
1.40465 1.41848 -0.87182 -1.52472 1.52472 0.77525 -0.26954 -1.21825 1.56702 0.68718 0.68718 -0.28452 

-0.43416 -0.40528 -0.69145 0.19059 -0.19059 -1.21825 -0.26954 0.77525 -0.60270 -1.37437 0.68718 -0.28452 
0.25539 -0.40528 -0.15031 0.1 9059 1.52472 0.77525 1.34768 0.77525 -0.60270 0.68718 -0.34359 -0.28452 

-0.43416 -1 .31716 1.83383 0.19059 -1.90591 -1.21825 -0.26954 0.77525 -0.60270 0.68718 1.71796 -0.85356 
-0.20431 -0.40528 0.21044 1.90591 -0.19059 0.77525 1.34768 -1.21825 1.56702 -1.37437 -0.34359 -0.28452 
-0.89387 -0.40528 0.75157 0.19059 -0.19059 0.77525 -0.26954 0.77525 -0.60270 0.68718 -0.34359 -0.28452 
0.02554 -1.31716 0.93195 -1.52472 -0.19059 0.77525 -0.26954 0.77525 -0.60270 0.68718 -0.34359 -0.85356 
0.48524 0.50660 0.57119 0.19059 -0.19059 0.77525 -0.26954 -1.21825 -0.60270 0.68718 1.71796 0.28452 
0.25539 0.50660 -0.51107 0.19059 1.52472 0.77525 1.34768 0.77525 -0.60270 0.68718 -0.34359 1.42261 

-0.43416 -0.40528 -0.51107 -1.52472 -0.19059 -1.21825 -0.26954 0.77525 -0.60270 0.68718 0.68718 -0.85356 
0.48524 -1.31716 -0.51107 0.19059 -0.19059 0.77525 -0.26954 -1.21825 -0.60270 0.68718 -0.34359 1.42261 

-0.89387 -0.40528 2.01421 0.19059 -1.90591 -1.21825 -1.88675 0.77525 1.56702 0.68718 -1.37437 -1.99165 
-1.81327 1.41848 0.39082 0.19059 -0.19059 -1.21825 -1.88675 0.77525 1.56702 -1.37437 -1.37437 -1.42261 
-1.12372 0.50660 -0.69145 1.90591 -0.19059 -1.21825 -0.26954 0.77525 1.56702 -1.37437 -0.34359 0.85356 
0.94494 1.41848 -0.15031 0.19059 1.52472 0.77525 -0.26954 -1.21825 -0.60270 0.68718 -0.34359 0.85356 
2.55390 0.50660 0.39082 0.19059 -0.19059 0.77525 1.34768 -1.21825 -0.60270 0.68718 -1.37437 0.28452 
0.25539 1.41848 -1.95408 -1.52472 -0.19059 0.77525 1.34768 -1.21825 -0.60270 -1.37437 1.71796 0.85356 

- ---- -
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TABEL KORELASI ANTAR VARIABEL X 

Xl S X2S X3 S X4 S X5 S X6 S X7 S xs s X9 S XlO S Xll S 
X2 S 0.221 
P-Val 0.379 
X3 S -0.191 -0.355 
P-Val 0.448 0.149 
X4 S -0.260 -0.102 0.194 
P-Val 0.297 0.686 0.440 
X5 s 0.423 0.470 -0.558 -0.135 
P-Val 0.081 0.049 0.016 0.594 
X6 S 0.653 0.226 -0.152 -0.156 0.559 
P-Val 0.003 0.368 0.548 0.535 0.016 
X7 S 0.554 0.058 -0.420 0.054 0.435 0.601 
P-Val 0.017 0.820 0.082 0.830 0.071 0.008 
X8 S -0.695 -0.416 0.271 0.045 -0.246 -0.636 -0.348 
P-Val 0.001 0.086 0.276 0.860 0.325 0.005 0.157 
X9 S -0.336 0.323 0.134 0.341 -0.122 -0.269 -0.378 -0.014 
P-Val 0.173 0.191 0.595 0.167 0.631 0.281 0.122 0.956 
X10 S 0.455 -0.147 0.459 -0.347 0.139 0.403 0.000 -0.081 -0.351 
P-Val 0.058 0.559 : 0.055 0.159 0.583 0.097 1.000 0.751 0.153 
X11 S 0.079 0.018 -0.241 -0.347 -0.069 0.040 0.196 -0.201 -0.351 0.000 
P-Val 0.755 0.942 0.336 0.159 0.785 0.874 0.435 0.423 0.153 1.000 
X12 S -0.016 0.511 0.051 0.000 -0.120 0.000 -0.226 -0.140 0.152 0.000 -0.361 
P-Val 0.949 0.030 0.842 1.000 0.635 1.000 0.366 0.581 0.547 1.000 0.141 

-- ·-
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Principal Component Analysis: X1, X2, X3, X4, XS, X6, X7, XS, X9, X10, X11, X12 

Eigenanal ysis of the Corre lation Matrix 

Eigenvalue 4.0980 2 . 0900 1.6296 1.3418 0 . 9942 0 . 5377 0 . 4 68 4 0 . 3353 
Proportion 0 .342 0.174 0.136 0.112 0.083 0 . 045 0 . 039 0.028 
Cumulative 0 . 342 0 .516 0 . 651 0. 763 0 . 846 0 .891 0.930 0 . 958 

Eigenvalue 0 . 2773 0 . 1430 0.0648 0 . 0199 
Proportion 0.023 0 .012 0 . 005 0 . 002 
Cumulative 0 . 981 0.993 0 . 998 1 . 000 

Variable PC1 PC2 PC3 PC4 PC5 PC6 PC7 PCB 
X1 -0.396 - 0 . 212 0.196 - 0 . 053 0 . 137 -0.237 -0.272 - 0 . 438 
X2 -:0.183 0 . 316 0 . 373 0.430 - 0 . 038 0.083 0. 311 -0.490 
X3 0.291 -0.408 0.301 -0.2 06 0.179 0.160 0.217 - 0 .128 
X4 0.122 0.320 0.117 -0 . 629 0 . 237 0.099 0. 4 39 -0.15 0 
X5 -0 . 349 0 . 155 0.136 0.041 -0.555 0.186 0 . 256 0 .14 6 
X6 -0.394 -0.157 0.243 -0.1 41 0.026 0 . 259 0 . 001 0 . 547 
X7 - 0 . 365 0.035 -0.154 - 0.296 0 . 078 0.612 -0.320 - 0 .27 6 
XB 0.340 - 0 . 046 -0.277 -0 . 068 -0.553 0 .298 0 . 069 -0.200 
X9 0 . 210 0 .359 0.473 0.112 0.141 0 .146 -0 . 121 0.282 
X10 -0.104 - 0 .584 0 . 229 -0.030 -0.185 - 0.080 0 . 356 -0.020 
X11 -0.129 - 0 .11 0 -0.428 0 . 411 0 .4 65 0.317 0. 436 0.077 
X12 -0.337 0. 227 -0.283 -0. 280 - 0.031 -0.456 0.292 0.077 

Variable PC9 PC10 PC11 PC12 
X1 0 . 344 - 0.191 -0.397 - 0 . 322 
X2 -0.3 78 0.226 0 . 012 -0.052 
X3 -0.178 - 0 . 063 - 0 .462 0 . 4 95 
X4 0 . 080 -0.223 0 .17 6 -0.324 
X5 0.258 - 0 . 499 - 0 . 080 0.287 
X6 -0.401 0 .11 2 - 0.218 - 0 . 392 
X7 0.067 0 . 268 0.188 0.290 
xs 0.073 0 . 252 - 0 .387 -0.378 
X9 0 . 546 0 . 352 -0.175 0.036 
X10 0.311 0 . 354 0.448 -0. 066 
Xll 0 . 261 - 0 . 072 -0.15 8 -0.0 89 
X12 0.025 0.455 - 0 . 319 0 . 259 
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Factor Analysis: X1 _S, X2_S, X3_S, X4_S, XS_S, XG_S, X7 _S, XS_S, X9_S, X10_S, X 

Principal Component Factor Analysis of the Correlation Matrix 

Unrotated Factor Loadings and Communalities 

Variable Factor! Factor2 Factor3 Factor4 Communality 
Xl s -0.801 -0.307 0.250 -0.061 0.802 -
X2 s -0.371 0. 457 0.477 0.498 0.822 -
X3 s 0.588 -0.590 0.385 -0.239 0.899 -
X4 s 0.246 0. 463 0.149 -0.729 0.828 -
X5 s -0.706 0.225 0.174 0.047 0.581 -
X6 S -0.797 -0.227 0.310 -0.163 0.810 -

0.704 X7 s -0.738 0.051 -0.196 -0.343 -
X8 s 0.688 -0.066 -0.354 -0.078 0.610 -
X9 s 0. 426 0.519 0.604 0.130 0.833 
X10 s -0.211 -0.845 0.293 -0.034 0.845 -

0.618 X11 s -0.261 -0.159 -0.546 0.476 -
X12 s -0.682 0.328 -0.361 -0.324 0.808 -

Variance 4.0980 2.0900 1. 6296 1.3418 9.1594 
% Var 0.342 0.174 0.136 0.112 0.763 

Rotated Factor Loadings and Communalities 
Varimax Rotation 

Variable Factor! Factor2 Factor3 Factor4 Communality 
X1 s 0.880 -0.001 0.069 -0.154 0.802 -
X2 s 0.323 -0. 194 -0.816 -0.115 0.822 
X3 S -0.172 0.868 0.206 0.270 0.899 
X4 s -0.146 -0.200 0.076 0.872 0.828 -
X5 S 0.620 -0.372 -0.236 -0.050 0.581 
X6 S 0.898 -0.032 0.049 -0.018 0.810 
X7 s 0.603 -0. 4 92 0. 311 0.033 0.704 -
X8 s -0.711 0.152 0.279 0.055 0.610 -

0.833 X9 S -0.271 0.151 -0.735 0. 4 43 
X10 s 0.512 0.667 0.302 -0.217 0.845 -

0.618 X11 s -0.035 -0.258 0.150 -0.727 -
X12 s 0.418 -0.753 0.250 0. 067 0.808 -

Variance 3.5010 2.3368 1.6682 1. 6534 9.1594 
% Var 0.292 0.195 0.139 0.138 0. 763 

Factor Score Coefficients 

Variable Factor! Factor2 Factor3 Factor4 
Xl s 0.275 0.099 0.017 -0.002 -
X2 s 0.084 -0.010 -0.509 -0.113 -
X3 s 0.069 0.378 0.107 0.168 -
X4 s 0.020 -0.125 0.138 0.566 -
X5 S 0.161 -0.092 -0.139 0.015 
X6 S 0.292 0.086 0.018 0.088 
X7 s 0.143 -0.181 0. 213 0.119 -
X8 s -0.216 -0.025 0.179 -0.015 -
X9 S -0.016 0.075 -0.419 0.194 
XlO s 0.220 0.361 0.124 -0.068 -
X11 s -0.120 -0.127 0.041 -0. 4 65 -
Xl2 s 0.056 -0.323 0.195 0.119 -
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MTB > PCA ' X1 S '-'X12 S'. 
- -

Principal Component Analysis: X1_S, X2_S, X3_S, X4_S, XS_S, X6_S, X7 _5, XB_S, X 

Eigenana1ysi s of the Correlation Matrix 

Eigenvalue 4.0980 
Proportion 0.342 
Cumulative 0.342 

Eigenvalue 
Proportion 
Cumulative 

0.2773 
0.023 
0 . 981 

Variable 
Xl S 
X2 S 
X3 S 
X4 S 
X5 s 
X6 S 
X7 S 
XB S 
X9 S 
XlO S 
Xll S 
Xl2 S 

Variable 
Xl S 
X2 S 
X3 S 
X4 S 
X5 s 
X6 S 
X7 S 
XB S 
X9 S 
XlO S 
Xll S 
Xl2 S 

PCl 
-0. 3 96 
- 0 . 183 

0 . 291 
0 . 122 

-0. 349 
- 0.394 
- 0 . 365 

0.340 
0.210 

-0. 104 
-0. 129 
-0. 337 

PC9 
0.344 

- 0.378 
- 0.178 
0.080 
0.258 

- 0.401 
0.067 
0.073 
0.546 
0.311 
0.261 
0.025 

2.0900 1.6296 1.3418 0 . 9942 0.5377 0.4684 0 . 3353 
0 .174 0 .1 36 0.112 0 . 083 0 . 045 0 . 039 0 . 028 
0 .516 0 . 651 0.763 0 . 846 0 .8 91 0 .930 0 .95 8 

0.1430 
0 .012 
0 .993 

0 . 0648 
0.005 
0.998 

0.0199 
0 . 002 
1.000 

PC2 
-0 . 212 

0 .3 16 
-0 . 408 

0.320 
0.155 

- 0 .15 7 
0 . 035 

- 0.046 
0 .35 9 

- 0 . 584 
- 0 . 110 

0.227 

PC10 
-0.191 

0 . 226 
- 0 . 063 
- 0 .223 
-0.499 

0 . 112 
0.268 
0 .252 
0.352 
0.354 

-0.072 
0. 455 

PC3 
0.196 
0 .37 3 
0.301 
0.117 
0 .1 36 
0 . 243 

- 0 .154 
-0.277 

0 .473 
0.229 

-0.428 
-0.283 

PC11 
-0.397 

0.012 
- 0 . 4 62 

0 .17 6 
-0.080 
-0.218 

0 .18 8 
- 0 . 387 
-0.175 

0 .44 8 
-0.158 
-0.319 

PC4 
-0. 053 

0. 430 
- 0 . 206 
-0.629 

0.041 
- 0 . 141 
- 0 . 296 
-0 . 068 

0.112 
-0.030 

0. 411 
-0.280 

PC12 
- 0.322 
-0.052 

0 .4 95 
- 0 . 324 

0 . 287 
-0.392 

0.290 
-0.3 78 

0.036 
-0.066 
-0.089 

0.259 

PC5 
0.137 

-0.038 
0.179 
0 .2 37 

-0.555 
0.026 
0 . 078 

- 0 .553 
0 .14 1 

- 0.18 5 
0.465 

-0.031 

PC6 
- 0 .2 37 

0.083 
0 . 160 
0 . 099 
0 .1 86 
0 . 259 
0.612 
0.298 
0.146 

-0.0 80 
0.317 

-0.456 

PC7 
- 0.272 

0 . 311 
0.217 
0.439 
0.256 
0.001 

- 0.320 
0 . 069 

- 0 . 121 
0.356 
0.436 
0.292 

PCB 
-0.438 
-0.490 
- 0 .12 8 
- 0 . 150 

0.146 
0.547 

-0.276 
- 0.200 

0 . 282 
- 0 . 020 

0 . 077 
0 . 077 

Factor Analysis: X1_S, X2_S, X3_S, X4_S, X5_S, X6_S, X7_S, XS_S, X9_S, X10_S, X 

Principal Component Factor Analysis of the Correlation Matrix 

Unrotated Fac tor Loadings and Communalities 

Variable 
Xl S 
X2 S 
X3 S 
X4 S 
X5 s 
X6 S 
X7 S 
XB S 
X9 S 
X10 S 
X11 S 

Factor1 
- 0.801 
- 0.371 

0.588 
0.246 

- 0.706 
- 0.797 
- 0.738 

0.688 
0. 426 

- 0.211 
- 0 . 261 

Factor2 
- 0 .307 

0.457 
- 0 .590 

0. 463 
0.225 

-0.227 
0.051 

- 0 .066 
0 .519 

- 0 .845 
-0.159 

Factor3 
0.250 
0.477 
0.385 
0 .14 9 
0.174 
0.310 

-0.1 96 
-0.354 

0.604 
0.293 

-0.546 

Factor4 
-0.061 

0. 4 98 
-0.239 

88 

-0.729 
0 . 047 

-0.1 63 
-0.343 
-0. 078 

0 .1 30 
-0. 034 

0 . 476 

Communality 
0.802 
0.822 
0 . 899 
0.828 
0.581 
0.810 
0.704 
0.610 
0.833 
0.845 
0.618 
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Xl2 s - 0.682 0.328 - 0 . 361 -0.324 0 . 808 -

Varianc e 4. 0980 2 . 0900 1. 6296 1. 3418 9.1594 
% Var 0 . 342 0 . 174 0 . 136 0 . 112 0.763 

Rotate d Factor Loadings and Communalities 
Va rimax Rotation 

Va riab l e Factorl Factor2 Factor3 Factor4 Communality 
Xl s 0 . 880 - 0.001 0.069 - 0 . 154 0.802 -
X2 s 0 . 323 - - 0 . 194 - 0.816 - 0 .115 0 . 822 
X3 s -0.172 - 0 . 868 0 . 206 0 . 270 0 . 899 
X4 s -0 . 146 -0 . 200 0.076 0 . 872 0 . 828 
xs s 0 . 620 - 0.372 - 0 . 236 - 0.050 0 . 581 
X6 S 0.898 -0.032 - 0 . 049 -0 . 018 0 . 810 
X7 s 0.603 - -0. 4 92 0 . 311 0.033 0.704 
X8 s -0.711 - 0.152 0 . 279 0 . 055 0.610 
X9 S - 0.271 0.151 - 0 . 735 0 . 443 0 . 833 
Xl O S 0.512 0 . 667 0.302 -0.217 0.845 
X11 s -0 . 035 - - 0 . 258 0.150 - 0.727 0.618 
Xl2 S 0 . 418 - 0. 7 53 0 . 250 0 . 067 0 . 808 

Variance 3.5010 2 . 3368 1.6682 1.6534 9.1594 
% Va r 0 . 292 0 . 195 0.139 0 . 138 0 . 763 

Factor Sco r e Coef fi cient s 

Variable Facto r l Facto r 2 Fac t or3 Factor4 
Xl s 0.275 - 0.099 0 . 017 -0.002 
X2 s 0 . 084 -0 . 010 - 0.509 -0.113 
X3 S 0 . 069 0.37 8 0 . 107 0 .1 68 
X4 s 0.020 - 0.125 0 . 138 0 . 566 
X5 s 0 . 161 - 0 . 092 - 0 . 139 0.015 
X6 S 0 . 292 - 0.0 8 6 0 . 01 8 0 . 088 
X7 s 0 .1 43 - - 0. 1 81 0 . 21 3 0 .11 9 
X8 s - 0 . 216 - 0 . 025 0 .1 79 - 0 . 015 
X9 S - 0. 0 1 6 0 . 07 5 -0 . 41 9 0.194 
XlO S 0 . 220 0 .361 0.1 2 4 -0.068 
X11 s - 0 .1 20 - - 0 .1 27 0. 0 41 - 0 .4 65 
Xl2 S 0 . 056 - 0 . 323 0 . 195 0 . 119 
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Factor Score 

FAKTORl FAKTOR2 FAKTOR3 FAKTOR4 
-0.80365 -1.437 88 0 .724 68 0.10610 

1.16534 -0 .30097 0.88510 0.33860 
-0.83990 -1 .28602 1. 00228 0.45132 

0.89376 -1.37357 - 0 .3 3097 -0.16284 
-1.22340 -1.43266 -1.21573 0 . 74960 

0.81742 - 1.55352 0.45404 -2.10683 
-0.24321 0 . 20259 -0.95347 0 . 02578 
-0 .2 4460 0.22814 -1.32258 0.85050 

0 .4 4856 0.37550 -0.3814 5 0.72266 
0 . 87594 0 . 12745 -0.041 82 0.05415 

-0.90399 0.37864 0.04399 1. 63678 
0 . 53269 0.07277 - 0 .7 8438 0 . 09167 

-1.505 0 5 1. 09938 -1 .36272 -1.09443 
-1.41328 1. 40549 1. 02368 -1.13258 
-0.83 071 0 . 57971 1.27554 -1.43706 

1 . 15952 1.18759 0.02834 - 0.11986 
1. 60764 0 . 77973 -1. 01912 -0.63131 
0.5 069 2 0.94762 1.97459 1.65773 
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Analisa Regresi sebelum dilakukan Analisa Faktor 

Regression Analysis: JK_P versus X1_S, X2_S, ... 

Analisa Regresi Produktivitas Pagi hari 

The regression equation is 

JK P 1 042 + Oo0394 X1 S + 0 00192 X2 S + 000159 X3 S - 0 00007 X4 S 
- Oo0031 X5 S + Oo0336 X6 S - 0 0012 0 X7 S + 000150 X8 S - 0 00137 

X9 S 

- Oo0198 X10 S + 0 00114 X11 S - Oo0021 X12 S 

Predictor Coef SE Coef T p 
Constant 1042 222 Oo00448 ~17054 OoOOO 
X1 s 0003942 0001403 2081 Oo038 
X2 S 00019166 0 0006876 2 0 79 Oo039 
X3 S 0 001594 0 001854 0 0 86 Oo429 
X4 s - 0 000069 Oo01222 - 0 o06 Oo957 
X5 s -00 00313 Oo01207 -0026 Oo806 
X6 S 0003359 0001474 2028 Oo 072 -
X7 s - 0001200 0 001178 -1. 02 Oo355 
X8 S 0001504 0001504 1. 00 Oo363 
X9 S - 0 0013655 00008026 -10 70 Oo1 50 
X10 S - 0 001984 000 1036 -1092 0 0114 
X11 s 0 0 011366 0 0006746 1. 68 0 0153 -
X12 s -0000 210 0 001232 - Oo17 0 0 871 -

s = 000190025 R-Sq 95 06 % R-Sq(adj) 8501% 

Analysis of Variance 

Source OF ss MS F p 
Regression 12 Oo0393056 000032755 9o07 Oo01 2 
Residual Error 5 Oo0018055 0 0 0003611 
Total 17 0 0 0411 111 

Source OF Seq SS 
X1 s 1 Oo0271266 -
X2 s 1 000022238 -
X3 S 1 Oo0007777 
X4 s 1 000008450 
X5 s 1 0 00001802 
X6 S 1 Oo0039078 
X7 s 1 Oo0001822 
X8 s 1 0 00001016 
X9 S 1 0 00018538 
X10 S 1 0 00010793 
X11 s 1 000010172 -
X12 s 1 000000105 -

Durbin-Watson statisti c 1.80224 
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Regression Analysis: JK_S versus X1 _S, X2_S, ... 

The r egression equation is 
JK S 10 24 + Oo0566 X1 S + 0 0013 1 X2 S + Oo02 1 4 X3 S + Oo0135 X4 S - - -

+Oo0314 X5 S + Oo0040X6 S + Oo0013 X7 S - Oo0084 X8 S - Oo0238X9 S 
- Oo0383 X10 S - Oo0178 X11 S - Oo0122 X12 S 

Predictor Coef SE Coef T p 

Constant 1. 23833 Oo0094 0 131068 OoOOO 
X1 S Oo05660 0 00294 6 1. 92 Oo113 
X2 S 0 00131 0 0 001444 Oo91 0 0 406 
X3 S 0 00213 8 Oo03 8 92 Oo55 Oo606 
X4 s Oo0135 2 Oo02565 Oo53 Oo621 
X5 s Oo03 140 0 002533 1. 24 0 0270 
X6 S Oo00397 Oo03095 Oo13 Oo903 
X7 S Oo00126 0002474 Oo05 Oo961 
X8 S -Oo00838 Oo 03157 -0 027 Oo801 
X9 S - Oo02375 Oo01685 -1.41 00218 
X10 S - 0 003835 0002175 -1.76 Oo 138 
X11 S -Oo0 1781 Oo01416 -1. 26 Oo264 
X12 S -O o01224 0 002587 - 0 047 Oo656 

s = 0 00 398973 R-Sq 92 00% R- Sq(adj) 72 0 7% 

Ana l ys is o f Varianc e 

Source DF ss MS F p 

Regression 12 Oo091291 Oo007608 4 o78 Oo048 
Residual Error 5 Oo007959 0 0001592 
Total 17 0 0099250 

Source DF Seq SS 
X1 S 1 Oo0 58716 
X2 S 1 Oo00 6726 
X3 S 1 Oo0001 95 
X4 S 1 Oo00 9368 
X5 s 1 000 03 770 
X6 S 1 Oo00 0199 
X7 S 1 000 00204 
X8 S 1 Oo0 00091 
X9 S 1 Oo00 0212 
X10 S 1 Oo00 8578 
X11 S 1 Oo00 287 7 
X12 S 1 0000 0356 

Durbin-Watson statistic 1 o 69 11 3 

92 



Lampiran 4: Pengolahan Analisa Regresi 

Regression Analysis: L versus X1 _S, X2_S, ... 

The regression equat ion is 
L = 1.21 + 0.094 8 X1 S + 0.027 6 X2 S + 0.0340 X3 S- 0 .027 9 X4 S + 0.0325 X5 S 

+ 0.0365 X6_S + 0 .0 248 X7_S - 0.0191 X8 S + 0.00 43 X9 S - 0 .0 8 46 X10 S -
+ 0.0051 X11 S + 0.0102 X12 S 

- -

Predictor Coef SE Coe f T p 
Constant 1 . 21333 0 . 01725 70.36 0 . 000 
X1 S 0 . 09479 0 . 05402 1. 75 0 .140 
X2 S 0.02761 0 . 02648 1. 04 0.345 
X3 S 0.03398 0.07138 0.48 0.654 
X4 s -0. 02786 0 . 04704 - 0.59 0.579 
X5 s 0 . 03247 0 . 04646 0 . 70 0 . 516 
X6 S 0.03647 0.05676 0. 64 0 .54 9 
X7 S 0 . 02478 0 . 04536 0 . 55 0.608 
X8 s -0. 01907 0 . 05790 -0. 33 0 . 755 
X9 S 0 . 00432 0.03090 0.14 0 . 894 
X10 S - 0.08460 0.03989 - 2.12 0 . 087 
Xll S 0.00515 0 . 02597 0 . 20 0.851 
X12 S 0 . 01017 0.04744 0 . 21 0 . 839 

s = 0.07316 73 R-Sq 94 .4 % R-Sq(adj) 80.8% 

Analysis of Variance 

Source OF ss MS F p 
Regres sion 12 0.447233 0.037269 6 . 96 0.022 
Residua l Error 5 0. 026767 0 . 005353 
Tota l 17 0 .474000 

Source OF Seq ss 
X1 S 1 0.2 89200 
X2 s 1 0.060753 -
X3 S 1 0.032884 
X4 s 1 0.004349 -
X5 s 1 0.000194 
X6 S 1 0.025747 
X7 S 1 0.004222 
xs s 1 0.003259 
X9 S 1 0.001375 
Xl O S 1 0.024713 
Xll S 1 0.000291 
X12 S 1 0.000246 

Du r bin-Watson stat istic 2.08109 
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Regression Analysis: Jam Kerja Pagi versus Faktor1 , Faktor2, Faktor3, 
Faktor4 

The regression e quat i on is 
Jam Kerja Pagi 1. 42 + 0 . 0408Faktor1 - 0 . 00184Faktor2 + 0 . 00 1 65 Faktor3 

- 0 . 0147 Faktor 4 

Predictor Coef SE Coef T p 

Constant 1.4 2222 0 . 00622 228 . 55 0 . 000 
Faktor1 0.04 0777 0 . 006 403 6 . 37 0 . 000 
Fa kto r2 - 0 . 001841 0 . 006 403 - 0.29 0 .7 78 
Fakt o r 3 0 . 001646 0.006 403 0.26 0 . 801 
Fa ktor4 - 0 . 0 1 4712 0 . 006403 -2 . 30 0.039 

s 0 . 0264 011 R-Sq 78 . 0% R- Sq (adj) 71.2% 

Ana l ysis o f Variance 

Sourc e DF ss MS F p 

Regression 4 0 . 0320499 0.0080125 11.50 0.000 

Residual Error 13 0 . 0090612 0 . 0006970 
Total 17 0 . 0411111 

Source DF Seq SS 
Fakto r1 1 0 . 0282668 
Faktor2 1 0 . 0000576 
Fakto r3 1 0.0000460 
Faktor4 1 0.0036794 

Regression Analysis: Jam Kerja Pagi versus Faktor1 , Faktor4 

The regression equation is 
Jam Kerja Pagi = 1.4 2 + 0 . 0 40 8 Fakto r1 - 0. 0147 Faktor4 

Predictor Coef 
Constant 1.4 2222 
Faktor1 0.04 0777 
Faktor4 -0.0147 12 

s 0.0247183 R- Sq 

Analysis of Variance 

Source DF 
Regression 2 
Residual Error 15 
Total 17 

SE Coe f 
0 . 005 8 3 

0 . 00 5995 
0 . 005995 

77 . 7% 

ss 
0 . 0319 46 
0 . 009 1 65 
0 . 0 411 11 

Source DF Seq SS 
Fakto r1 1 0 . 028267 
Fa kto r4 1 0 . 003679 

T 
244 . 11 

6.8 0 
-2.45 

R-Sq (ad j) 

MS 
0. 015973 
0 . 000611 
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p 

0 . 000 
0.000 
0 . 02 7 

7 4 .7% 

F p 

26.14 0 . 000 
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Unusual Observations 

Obs 
11 

Fakt o r l 
- 0.78 

Jam Ke rja Pagi Fi t 
1 . 37000 1.41455 0 . 01 236 

SE Fit 
- 0 . 0 4 455 

Re s i dual St Res i d 
- 2 . 08R 

R denotes an observation with a large standa rdized resid ua l. 

Regression Analysis: Jam Kerja Siang versus Faktor1, Faktor2, Faktor3, 
Faktor4 

The regre s sion equation is 
J am Ke r ja Siang= 1 . 24 + 0 . 060 4 Faktorl - 0.0158 Faktor2 + 0.0104 Faktor3 

+ 0 . 0152 Faktor4 

Predictor Coef SE Coe f T p 
Constant 1. 23833 0.0 1 077 114.93 0.000 
Faktorl 0 . 06043 0 . 01109 5 . 45 0 . 000 
Faktor2 - 0 . 01581 0. 01109 - 1.43 0 . 177 
Fakto r 3 0.01037 0. 01109 0.94 0. 367 
Faktor4 0.01521 0 . 01109 1. 37 0.193 

s 0.0457 13 4 R-Sq 72 . 6% R- Sq (adj) 64. 2% 

Analysis o f Variance 

Source OF ss MS F p 
Regression 4 0 . 072084 0 . 01 802 1 8 . 62 0.001 
Residual 
Total 

Source 
Faktorl 
Faktor2 
Fakt or3 
Faktor4 

Error 13 0.027 1 66 
17 0.099250 

OF Seq SS 
1 0.062075 
1 0 . 004250 
1 0. 001828 
1 0. 00393 1 

0 . 002090 

Regression Analysis : Jam Kerja Siang versus Faktor1 

The regression equa t ion is 
Jam Kerja Siang = 1.2 4 + 0. 0 604 Faktorl 

Predictor 
Cons t ant 
Fakt orl 

Coef 
1. 23833 
0 . 0 6043 

s 0 . 04820 21 R-Sq 

SE Coef T P 
0 .01136 109 . 00 0.000 
0 . 01169 5 . 17 0 . 000 

62. 5% R-Sq (ad j) 
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Analysis o f Variance 

Source 
Regression 
Residual Error 
Total 

OF SS 
1 0 . 062075 

16 0.037175 
17 0.099250 

MS 
0 .0 62075 
0 . 002323 

F p 

26 . 72 0.000 

Regression Analysis:Lembur versus Faktor1 , Faktor2, Faktor3, Faktor4 

The regres sion equation is 
Lembur = 1 .20 + 0.0325 Faktor1 - 0 . 0297 Faktor2 + 0 . 0505 Faktor3 
- 0.0105 Faktor4 

Predicto r Coef SE Coef T p 

Constant 1.19944 0 . 01368 87 . 71 0.000 
Faktor1 0.03253 0 . 01407 2.31 0.038 
Faktor2 - 0.02965 0 .014 07 - 2.11 0.055 
Faktor3 0 . 05049 0 . 01407 3 . 59 0 . 003 
Faktor4 - 0.01046 0.01407 -0.74 0.470 

s 0.0580190 R- Sq 64 . 1% R-Sq(adj) 53.1% 

Analysis of Variance 

Source OF ss MS F p 

Regression 4 0 . 078134 0.019533 5 . 80 0 . 007 
Residual Error 13 0.043761 0.003366 
Total 17 0.121894 

Source OF Seq SS 
Faktor1 1 0.017985 
Faktor2 1 0.014946 
Faktor3 1 0 .043343 
Faktor4 1 0.001861 

Unusual Observations 

Obs Faktor1 Lembur Fit SE Fit Residual St Resid 
7 0.20 1.0900 1. 2208 0.0198 - 0.1308 -2.40R 

R denotes an observation with a large standardized residual. 

Regression Analysis:Lembur versus Faktor1, Faktor2, Faktor3 

The regression equation is 

L = 1.20 + 0 . 0325 Faktor1 - 0.0297 Faktor2 + 0.0505 Faktor3 

Predictor Coef SE Coef T p 

Constant 1.19944 0.01345 89.14 0.000 
Faktor1 0.03253 0.01385 2 .35 0 . 034 
Faktor2 -0.02 965 0 . 01385 - 2 .14 0.050 
Faktor3 0.05049 0.01385 3.65 0.003 

s = 0.0570847 R-Sq = 62 . 6% R-Sq(adj) = 54.6% 
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Analysis of Variance 

Source DF SS MS F P 
Regression 3 0.076273 0.025424 7.80 0.003 
Residual Error 14 0.045621 0.003259 
Total 17 0.12189 4 

Source 
Faktor1 
Faktor2 
Faktor3 

DF Seq SS 
1 0 . 017985 
1 0 . 014946 
1 0 . 043343 

Unusual Observations 

Obs Faktor1 Lembur Fit SE Fit Residual St Resid 
7 0.20 1.0900 1 .2179 0.0191 -0.1279 -2.38 R 

R denotes an observation with a large standardized residual. 

Regression Analysis: Y versus Faktor1 , Faktor2, Faktor3, Faktor4, X5, XG 

The regression equation is 
Y = 1.42 + 0. 0535 Faktor1 + 0.00567 Faktor2 + 0.00331 Fakto r3 + 0 . 00228 
Faktor4 - 0.1 8 4 XS - 0.223 X6 

Predictor 
Constant 
Faktor1 
Faktor2 
Faktor3 
Faktor4 
xs 
X6 

Coef 
1. 42222 

0.053 506 
0.00 5671 
0.003 308 
0.002 280 
-0.18 389 
- 0.22278 

s 0.0492030 R-Sq 

Analysis of Variance 

SE Coef T 
0 .01160 122.63 

0.006890 7.77 
0.006890 0.82 
0.006890 0.48 
0.006890 0.33 

0. 01640 -11.21 
0.01640 -13.58 

85.3% R-Sq(adj) 

p 

0 .000 
0 .000 
0.415 
0.633 
0.742 
0.000 
0.000 

83.4 % 

Source DF SS MS F P 
Regression 6 0 .65822 0.10970 45.31 0.000 
Residual Erro r 47 0 .11378 0.00242 
Total 53 0 . 77200 

Source DF Seq ss 
Faktor1 1 0 .14 601 
Faktor2 1 0.00164 
Faktor3 1 0.00056 
Faktor4 1 0 . 00027 
xs 1 0 .0 6308 
X6 1 0 . 44667 

Unusual Observations 

Obs Faktorl y Fit SE Fit Residual St Resid 
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43 
49 
51 

- 0 . 05 1 . 09000 1 . 19872 0 . 01338 
-1. 06 1 . 25000 1 . 15939 0 . 02167 
-1.11 1. 01000 1 . 1384 4 0 . 01 968 

- 0 . 10872 
0 . 09061 

- 0.12844 

-2.30R 
2 . 05R 

-2.85R 

R denotes an ob se r vation with a l arge s tandardi zed residual. 

MTB > Regres s ' Y' 3 ' Faktorl ' ' X5 ' ' X6 '; 
SUBC> Constant ; 
SUBC> Br i ef 2. 

Regression Analysis : Y versus Faktor1 , X5, X6 

The regre ssion equation is 
Y = 1.4 2 + 0 . 0535 Faktorl - 0 . 184 X5 - 0 . 223 X6 

Predictor Coef SE Coef T p 

Constant 1.4 2222 0.01137 125 . 14 0.000 
Faktorl 0 . 053506 0 . 006752 7 . 92 0 . 000 
X5 - 0.18389 0.01607 -11. 44 0 . 000 
X6 - 0 . 22278 0.01607 - 13.86 0.000 

s 0. 0 482 17 7 R-Sq 84.9% R- Sq(adj) 84.0% 

Analysis of Var iance 

Source DF ss MS F p 

Regressi on 3 0.65575 0 . 21858 94.02 0 . 000 
Residual Erro r 50 0.11625 0.00232 
Total 53 0. 77200 

Source 
Faktorl 
X5 
X6 

DF Seq SS 
1 0.14 60 1 
1 0.0 6308 
1 0.446 67 

Unusual Observat ions 

Obs Faktorl y 

43 -0.05 1. 09000 
49 -1.06 1. 2 5000 
51 -1.11 1. 0 1000 

Fit 
1.19683 
1 . 14297 
1. 1402 7 

R denotes an observat i on wi th a 

SE Fi t Residual 
0 . 011 37 - 0 . 10 683 
0 . 013 41 0.10 703 
0 . 013 60 - 0.1 3 02 7 

large s tandardi zed 
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Analisa Residual 

Residual Plots for Produktivitas Pagi 

Nonnal Probablity Plot of the Residuals 
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Residual Plots for Produktivitas Siang 
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Residual Plots for Y 

Nonnal Probability Plot of the Residuals 
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